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MOTTO 
 
َالَوااُُمتَنأَوْااُونَزَۡحتاَلَوْااُونَِهتَانۡوَلَۡعۡلۡٱااَنيِنِمۡؤ ُّماُمتنُكاِنإ١٣٩اا
Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-
orang yang beriman. 
(Qs. Ali ‘Imran: 139) 
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ABSTRAK 
Inna Nurul Hidayah. 141221073. Konseling Islami dengan Pendekatan Client 
Centered Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Remaja Di Panti Asuhan 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen. Skripsi Jurusan Bimbingan Konseling 
Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Kepercayaan diri sangat diperlukan untuk menjalani kehidupan sehari-
hari. orang yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi, ia akan mampu 
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. Sedangkan orang yang memiliki 
kepercayaan diri rendah merasa takut, cemas, dan minder ketika dihadapkan 
dengan tantangan. Untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja salah satu 
caranya dengan memberikan konseling islami dengan pendekatan client centered 
dan memberikan pelatihan life skill untuk membentuk kepercayaan dirinya. 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
konseling islami dengan pendekatan client centered untuk meningkatkan 
kepercayaan diri remaja di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen 
Kab. Sragen. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Deskriptif Kualitatif 
yang dilaksanakan di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. 
Sragen dengan teknik pengumpulan data secara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah ketua Panti, Pengasuh, dan 
Tiga Remaja. Selain itu penulis juga menggunakan Trianggulasi untuk 
memperoleh keabsahan data, dan kemudian data dianalisis dengan tiga tahap yaitu 
: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan bahwa konseling islami 
dengan pendekatan client centered untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja 
di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen, yaitu : 
Pertama, identifikasi masalah. Kedua, diagnosa atau menetapkan masalah. 
Ketiga, pragnosa dengan memberikan nasihat dan motivasi. Keempat, terapi yang 
berpusat pada klien (client centered). Kelima, evalusai atau tidak lanjut. Klien I, 
SE dia neniliki permasalahan takut ketika ditunjuk untuk bermuhadhoroh. Setelah 
tiga kali konseling klien terlihat lebih aktif dan lebih percaya diri jika dihadapkan 
dengan tantangan berbicara di depan umum. Klien II, IR permasalahan yang klien 
alami, yaitu cemas ketika tampil di depan teman-temannya. Setelah tiga kali 
proses konseling klien sedikit demi sedikit dapat mengubah perilakunya. Klien III, 
MS permasalahan yang dialami yaitu merasa minder karena teman-teman 
disekolahnya memiliki keluarga yang lengkap. Setelah tiga kali proses konseling 
klien klien sedikit demi sedikit dapat menerima keadaannya dengan tabah dan 
sabar. Upaya lain yang dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja di 
Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen dengan 
memberikan kelas motivasi, kelas muhadhoroh, dan pelatihan life skill tata boga. 
 
Kata Kunci : Konseling islami dengan Pendekatan CC, Kepercayaan diri 
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ABSTRAK 
Inna Nurul Hidayah. 141221073. Konseling Islami dengan Pendekatan Client 
Centered Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Remaja Di Panti Asuhan 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen. Skripsi Jurusan Bimbingan Konseling 
Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Kepercayaan diri sangat diperlukan untuk menjalani kehidupan sehari-
hari. orang yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi, ia akan mampu 
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. Sedangkan orang yang memiliki 
kepercayaan diri rendah merasa takut, cemas, dan minder ketika dihadapkan 
dengan tantangan. Untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja salah satu 
caranya dengan memberikan konseling islami dengan pendekatan client centered 
dan memberikan pelatihan life skill untuk membentuk kepercayaan dirinya. 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
konseling islami dengan pendekatan client centered untuk meningkatkan 
kepercayaan diri remaja di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen 
Kab. Sragen. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Deskriptif Kualitatif 
yang dilaksanakan di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. 
Sragen dengan teknik pengumpulan data secara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah ketua Panti, Pengasuh, dan 
Tiga Remaja. Selain itu penulis juga menggunakan Trianggulasi untuk 
memperoleh keabsahan data, dan kemudian data dianalisis dengan tiga tahap yaitu 
: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan bahwa konseling islami 
dengan pendekatan client centered untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja 
di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen, yaitu : 
Pertama, identifikasi masalah. Kedua, diagnosa atau menetapkan masalah. 
Ketiga, pragnosa dengan memberikan nasihat dan motivasi. Keempat, terapi yang 
berpusat pada klien (client centered). Kelima, evalusai atau tidak lanjut. Klien I, 
SE dia neniliki permasalahan takut ketika ditunjuk untuk bermuhadhoroh. Setelah 
tiga kali konseling klien terlihat lebih aktif dan lebih percaya diri jika dihadapkan 
dengan tantangan berbicara di depan umum. Klien II, IR permasalahan yang klien 
alami, yaitu cemas ketika tampil di depan teman-temannya. Setelah tiga kali 
proses konseling klien sedikit demi sedikit dapat mengubah perilakunya. Klien III, 
MS permasalahan yang dialami yaitu merasa minder karena teman-teman 
disekolahnya memiliki keluarga yang lengkap. Setelah tiga kali proses konseling 
klien klien sedikit demi sedikit dapat menerima keadaannya dengan tabah dan 
sabar. Upaya lain yang dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja di 
Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen dengan 
memberikan kelas motivasi, kelas muhadhoroh, dan pelatihan life skill tata boga. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia menurut islam dilahirkan dengan membawa fitrah, yaitu 
berbagai kemampuan potensi bawaan dan kecenderungan sebagai muslim. 
Fitrah sering kali diartikan sebagai bakat, kemampuan, atau potensi. 
(Musnamar, 1992: 22-23). Mengenal fitrah berarti sekaligus memahami 
dirinya yang memiliki berbagai potensi dan kelemahan, memahami dirinya 
sebagai makhluk Tuhan atau makhluk religious, makhluk individu, makhluk 
sosial dan juga makhluk pengelola alam semesta atau makhluk berbudaya. 
Dengan mengenal dirinya sendiri atau mengenal fitrahnya itu individu akan 
lebih mudah mencegah timbulnya masalah, memecahkan masalah, dan 
mencegah beberapa kemungkinan timbulnya kembali masalah. 
 ۡمَِقَأفۡ ۡجَوََكَهَۡۡتَر  طِفۡۚاٗفيِنَحِۡني ِ دلِلَِۡللّٱِۡيَتلٱَۡۡرََطفَۡسَانلٱِۡۡق  لَخِلَۡليِد  َبتَۡلَۡۚاَه  َيلَع
َِۡۚللّٱَۡۡكِل ََٰذ ۡني ِ دلٱۡ ِۡم َيق  لٱََۡۡرث  َكأَۡنِك
ََٰلَوِۡسَانلٱَۡۡنو  َمل  َعيَۡلَ٣٠ۡۡ
Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama 
Allah, (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah. ( itulah ) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui.” (Q.S. Ar-Rum: 30) 
 
Fitrah Allah maksudnya ciptaan Allah SWT. Manusia diciptakan 
Allah mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid, jika ada manusia tidak 
beragama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar. Mereka tidak beragama tauhid 
itu hanyalah lantaran pengaruh lingkungan. 
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Manusia seutuhnya itu adalah mereka yang mampu menciptakan dan 
memperoleh kesenangan dan kebahagiaan bagi dirinya sendiri dan bagi 
lingkungannya atas pengembangan potensi yang ada pada diri, seiring dengan 
pengembangan kebersamaan dengan lingkungan sosialnya, sesuai dengan 
peraturan yang berlaku, dan segala sesuatu itu dikaitkan dengan 
pertanggungjawaban atas segenap aspek kehidupan di dunia terhadap 
kehidupan di akhirat. Kompleksitas kehidupan bisa membuat manusia 
tergoncang dan pada akhirnya bisa menjadikan hidup selaras dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah SWT. (Prayitno & Atmi, 2009: 20) 
Pada dasarnya dalam kehidupan manusia mempunyai kebutuhan yang 
harus dipenuhi seperti : kebutuhan psikologis, keselamatan, sosial, harga diri, 
dan aktualisasi diri. Apabila kebutuhan tersebut tidak dipenuhi maka akan 
menimbulkan problem yang terjadi pada dirinya. Akan tetapi dengan peran 
agama maka problem tersebut dapat diatasi. Agama dapat digunakan sebagai 
penyembuhan manusia yang terkena gangguan mental. 
Setiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing 
dalam hal fisik maupun dalam status sosial. Seperti : ia didalam keadaan 
keluarga yang bercerai, tidak memiliki ayah dan ibu, sehingga anak tersebut 
memiliki kepercayaan diri rendah. 
Rasa kurang percaya diri merupakan masalah yang harus ditangani, 
karena mereka akan selalu merasa tidak mampu, tertutup, takut, ragu-ragu, 
dan cemas sehingga perlu penanganan secara khusus tentang masalah 
tersebut. 
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Sifat percaya diri tidak hanya dimiliki oleh orang dewasa, tetapi 
remaja juga memerlukannya dalam perkembangannya menjadi dewasa. 
Orang yang percaya diri akan bisa menerima dirinya sendiri, siap melakukan 
tantangan baru. Orang yang percaya diri tidak takut mengaktualisasikan 
potensi yang dimiliki didepan umum. Rasa percaya diri membantu kita dalam 
pergaulan dan menjalankan aktivitas sehari-hari dengan baik. 
َۡو۞ۡ او د ب  عٱََۡۡللّٱِۡۡهِبۡ  او كِر  ش تۡ َلََوۦۡ ۡيَش
ٗ ِۡبَوۡ ۖاِۡن  يَدِل ََٰو  لٱۡۡ يِذِبَوۡ اٗن ََٰس  ِحإََٰۡىب  ر ق  لٱۡ
َۡوَٰۡىَم ََٰ َتي  لٱَۡۡوِۡنيِك ََٰسَم  لٱَۡۡوِۡراَج  لٱۡۡيِذََٰۡىب  ر ق  لٱَۡۡوِۡراَج  لٱِۡۡب ن  ج  لٱَۡۡوِۡبِحاَصلٱِۡۡبِۡبۢنَج  لٱۡ
َۡوِۡن  بٱِۡۡلِيبَسلٱۡ ۡك ن ََٰم  َيأۡ  تََكلَمۡاَمَو ۡ  مَِۡۡنإََۡللّٱۡۡاًرو  َخفۡٗلََات  خ  مَۡناَكۡنَمۡ ُّبِح يَۡلَ٣٦ 
Artinya : “sembahlah Allah dan janganlah mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun, dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, 
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu 
sabil dan hamba sahayamu. Sesunggunya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.” 
(Q.S. An-Nisa’ : 36) 
 
Dari terjemahan surat An Nisa’ ayat 30 dapat diambil kesimpulan 
bahwa setiap manusia pasti akan dihadapkan pada masalah secara bergantian, 
untuk mengingat Allah setiap manusia akan diuji kesabarannya dan 
keimananya terhadap Allah SWT, dari cobaan tersebut apakah kita dapat 
menyelesaikannya, tabah, serta sabar dalam menghadapi cobaan yang 
diberikanNya. 
Dalam mencari solusi gangguan-gangguan jiwa ini peran agamalah 
yang sesuai dalam memberikan terapi pada individu yang membutuhkan 
ketentraman dan kestabilan jiwa, sebab agama merupakan kebutuhan jiwa 
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yang lazim bagi manusia. Agama mengatur segala aspek kehidupan manusia 
mulai dari aspek ketuhanan, ekonomi, sosial, budaya, dan lain sebagainya. 
Agama adalah kebutuhan prinsip yang paling mendasar guna 
mencapai tujuan hidup manusia yaitu tercapainya kebutuhan dunia dan 
akhirat. Atas keyakinan bahwa agama adalah rujukan setiap isi kehidupan 
manusia dan solusi bagi setiap masalah yang dihadapinya, maka peneliti 
mengangkat penelitian dari suatu upaya pemberian bantuan terhadap anak 
yang kurang percaya diri yaitu dengan melakukan pendekatan agama melalui 
konseling islami. 
Konseling Islami merupakan layanan bantuan konselor kepada klien 
atau konseli untuk menumbuh kembangkan kemampuannya memahami dan 
menyelesaikan masalah serta mengantisipasi masa depan dengan memilih 
alternative tindakan terbaik demi mencapai kebahagiaan hidup dunia dan 
akhirat dibawah naungan ridha dan kasih sayang Allah. (Lubis, 2007: 98) 
Dalam konseling Islami manusia dapat hidup selaras dengan ketentuan 
Allah artinya sesuai dengan Sunatullah dan hakikatnya sebagai makhluk 
Allah. Hidup selaras dengan petunjuk Allah artinya sesuai dengan pedoman 
yang ditentukan Allah melalui RasulNya, hidup selaras dengan ketentuan dan 
petunjuk Allah, maka tercapainya hidup bahagia dunia dan akhirat. 
Demi tercapainya proses konseling islami dalam membantu anak yang 
memiliki kepercayaan diri rendah, banyak teknik yang dilakukan untuk 
membantu klien dalam memecahkan masalahnya salah satunya dengan 
melakukan pendekatan client centered. 
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Pendekatan client centered menaruh kepercayaan yang besar untuk 
mengikuti jalan terapi dan menemukan arahnya sendiri ( Corey, 2009: 91). 
Jadi teknik konseling dengan pendekatan client centered merupakan teknik 
konseling yang berpusat pada klien. Dengan teknik ini klien tidak merasa 
tertekan karena konselor hanya membantu memberikan nasihat, motivasi, dan 
saran tetapi klien sendiri yang akan memutuskan apa yang harus dilakukan 
untuk menyelesaikan masalahnya. 
Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen 
merupakan tempat untuk mengatasi masalah pendidikan bagi anak yatim, 
piatu, yatim piatu serta keluarga tidak mampu. Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen juga membina anak asuh supaya 
menjadi anak atau generasi muda yang berprestasi, mandiri, dan memiliki 
tatanan agama yang baik sesuai dengan ajaran agama islam. 
Setiap individu memiliki sikap dan tingkah laku yang berbeda-beda 
dalam pengaruh tersebut disebabkan karena faktor keluarga, sosial, ekonomi, 
dan sebagainya. Dari hal tersebut dapat mempengaruhi rasa kepercayaan diri, 
sehingga dapat berpengaruh dalam pergaulan dan kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan observasi peneliti di Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen pada tanggal 14 Mei 2018 maka 
masalah yang ditemukan yaitu rasa kurang percaya diri yang dialami oleh 
remaja, yaitu merasa takut, cemas, dan minder ketika berinteraksi dengan 
lingkungan. Hal ini mengakhibatkan anak kesulitan untuk belajar dan kurang 
berprestasi. 
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Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen 
merupakan panti asuhan yang berbasis islam dipanti tersebut terdapat 
penerapan konseling islam dengan pendekatan client centered untuk 
membantu remaja berperilaku yang baik serta mengambil suatu keputusan 
dari masalah yang sedang dihadapi dengan tepat sesuai dengan ajaran agama 
islam sehingga remaja tersebut tumbuh sebagai remaja yang memiliki tatanan 
agama yang baik. 
Dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mendeskripsikan 
bagaimana pelaksanaan Konseling Islami dengan pendekatan client centered 
untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja. Sehingga peneliti melakukan 
penelitian yang berjudul “Konseling Islami dengan Pendekatan Client 
Centered untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Remaja di Panti Asuhan 
Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen”. 
 
B. Identifikasi Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang 
teridentifikasi adalah : 
1. Setiap manusia dilahirkan di dunia dengan membawa fitrah. 
2. Remaja memiliki rasa rendah diri, merasa takut dan ragu dalam 
melangkah, bertindak, berinteraksi dengan lingkungan. 
3. Keluarga, sosial, ekonomi mempengaruhi kepercayaan diri 
anak. 
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4. Rasa percaya diri yang dimiliki remaja masih kurang sehingga 
perlu pelaksanaan Konseling Islami untuk meningkatkan 
kepercayaan diri remaja. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian untuk menghindari 
melebarnya dari pokok permasalahan yang ada serta penelitian yang ada 
menjadi lebih terarah dalam mencapai tujuan pada pelaksanaan layanan 
Konseling Islami dengan Pendekatan Client Centered untuk Meningkatkan 
Kepercayaan Diri Remaja di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. 
Sragen Kab. Sragen. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalahnya sebagai 
berikut : Bagaimana pelaksanaan konseling islami dengan pendekatan client 
centered untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja di Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang dingin dicapai, 
yaitu : Bagaimana pelaksaan konseling islami dengan pendelatan client 
centered untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja di Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen. 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain : 
1. Manfaat Akademis 
Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi 
pemikiran tentang wacana keilmuan, terutama pengetahuan konseling 
islami dengan pendekatan client centered untuk meningkatkan 
kepercayaan diri remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi mahasiswa bimbingan konseling islam sebagai masukan 
bahwa konseling islami menjadi perhatian penting dalam 
meningkatkan kepercayaan diri. 
b. Bagi PAYM Kec. Sragen Kab. Sragen sebagai bahan pertimbangan 
untuk menentukan langkah-langkah pelaksanaan konseling islami 
dengan pendekatan client centered untuk meningkatkan 
kepercayaan diri remaja. 
c. Bagi konselor, sebagai bahan masukan dan umpan balik, 
khususnya dalam pelaksanaan konseling islami dengan pendekatan 
client centered. 
d. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi dan masukan bagi 
peneliti berikutnya yang meneliti permasalahan serupa secara lebih 
mendalam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Konseling Islami dengan Pendekatan Client Centered 
a. Pengertian Konseling Islami 
Secara etimologis, istilah konseling berasal dari bahasa 
latin, yaitu “consilum” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang 
dirangkai dengan “menerima” atau “memahami”. (Prayitno & 
Amti, 2013: 105) 
Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 
melalui wawancara konseling oleh seorang ahli konselor kepada 
individu yang sedang mengalami sesuatu masalah klien yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien. 
(Prayitno & Amti, 2013: 105) 
Konseling Islami adalah proses pemberian bantuan kepada 
individu agar menyadari kembali akan eksistensinya sebagai 
makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan 
dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia 
dan di akhirat. (Musnamar, 1992: 5) 
Konseling Islami adalah layanan bantuan konselor kepada 
klien atau konseli untuk menumbuh kembangkan kemampuannya 
memahami dan menyelesaikan masalah serta mengantisipasi masa 
depan dengan memilih alternatif tindakan terbaik demi mencapai 
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kebahagiaan hidup dunia dan akhirat dibawah naungan ridha dan 
kasih sayang Allah. (Lubis, 2007: 98) 
Konseling Islami adalah segala kegiatan yang dilakukan 
oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang 
lain yang mengalami kesulitan rohani dalam lingkungan hidupnya 
agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri, karena timbul 
kesadaran atau penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang 
Maha Esa. Sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya 
harapan kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa depannya. 
(Erhamwilda, 2009: 95) 
Di dalam Al-Qur’an terdapat 290 ayat yang memiliki 
kandungan Konseling Islami salah satunya, yaitu : Surat An Nahl 
ayat 89. 
ََمَۡويَوَ َُمأَ ِ لُكَ ِيفَ َُثعَۡبنَاًديِهَشَ َِكبَ َانۡئِجَوَ ۡۖۡمِهُِسفَنأَ ۡن ِ مَمِهَۡيلَعَ اًديِهَشَ ٖة
َ َكَۡيلَعَ َانۡل  َزنَوَ ِِۚءََٰٓلَُؤ َٰٓ َٰهَ َٰىلَعََب َٰتِكۡلٱََٗةَمۡحَرَوَ ىٗدُهَوَ ٖءۡيَشَ ِ لُك ِ لَ اٗن َٰيِۡبت
ََنيِمِلۡسُمۡلِلَٰىَرُۡشبَو٨٩َ 
 Artinya :”(dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada 
tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka 
sendiri dan kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi 
saksi atas seluruh umat manusia, dan Kami turunkan 
kepadamu Al Kitab (Al Qur’an) untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri.” (An Nahl: 
89) 
Al Qur’an adalah firman atau wahyu yang berasal dari 
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara 
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Malaikat Jibril sebagai pedoman serta petunjuk seluruh umat 
manusia. 
Menurut Musnamar (1992: 5) Dalam hadist Rasul juga 
dijelaskan bahwa landasan (fondasi dasar pajak) utama konseling 
Islami adalah Al Qur’an dan sunnah Rasul, sebab keduanya 
merupakan sumber dari segala sumber pedoman kehidupan umat 
manusia. 
Yang Artinya : ”Aku tinggalkan kepadamu sesuatu, apabila 
kamu berpegang teruh kepadanya, niscaya tidak tersesat selama-
lamanya, yakni Kitabullah dan Sunah Rasul”. (HR. Ibnu ‘Abdil-
Barr) 
Al Qur’an dan sunnah Rasul dapat diistilahkan sebagai 
landasan konseling islami. Dari Al Q ur’an dan Sunnah Rasul 
merupakan gagasan, tujuan dan konsep-konsep konseling islami. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulakan 
konseling islami adalah proses pemberian bantuan kepada klien 
dalam memberikan solusi dari masalah yang dihadapi sesuai 
dengan ajaran agama islam yang ada di dalam Al Qur’an maupun 
hadist untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Perbedaan 
konseling islami dan konseling barat terletak pada proses 
konselinya. Konseling barat prosesnya tidak dihubungan dengan 
Tuhan ataupun ajaran Islam. 
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b. Tujuan Konseling Islami 
Menurut Lubis (2007: 116) tujuan yang diharapkan dalam 
konseling islami, yaitu : 
1) Membantu manusia agat dapat terhindar dari masalah. 
2) Membantu klien agar menyadari hakikat diri dan tugasnya 
sebagai manusia dan hamba Allah. 
3) Mendorong klien tawakal dan menyerahkan 
permasalahannya kepada Allah, tanpa harus kehilangan 
keaktifan, kreativitas dan keberanian untuk bertindak. 
4) Mengarahkan klien agar istiqomah menjadikan Allah 
konselor Yang Maha Agung sebagai sumber memperoleh 
keberanian dan kekuatan penyelesaian masalah serta 
sumber memperoleh ketenangan hati. 
5) Membantu klien agar memahami, merumuskan, 
mendiagnosis masalah dan memilih alternative terbaik 
penyelesaiannya. 
6) Menyadarkan klien akan potensi dan kemampuan ikhtiarnya 
agar dapat melakukan self counseling. 
7) Membantu klien menumbuhkembangkan kemampuannya 
agar dapat mengantisipasinya masa depannya dan jika 
mungkin dapat pula menjadi konselor bagi orang lain. 
8) Menuntun klien agar secara mandiri dapat membina 
kesehatan mentalnya dengan menghindari atau 
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menyembuhkan penyakit hati (amrad al qulub), sehingga ia 
memiliki mental/hati sehat/bersih “qalbun salim” dan jiwa 
tentran (nafs mutma’innah). 
9) Menghantarkan klien kearah hidup yang terang ( sakinah) 
dalam suasana kebahagiaan hakiki (dunia dan akhirat). 
Disimbulkan bahwa tujuan dari konseling islami yaitu : 
untuk membantu seorang individu (klien) dalam menyelesaikan 
masalah yang dihadapi sesuai dengan ajaran agama islam serta 
mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
c. Langkah-langkah Pelaksanaan Konseling Islami 
Menurut Erhamwilda (2009: 120) Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam pelaksanaan konseling islami, yaitu : 
1) Menciptakan hubungan psikologis yang ramah, hangat, penuh 
penerimaan, keakraban, dan keterbukaan. 
2) Meyakinkan klien akan terjaganya rahasia dari apapun yang 
dibicarakan dalam proses konseling sepanjang klien tidak 
menhendaki diketahui oleh orang. 
3) Wawancara awal berupa pengumpulan data sebagai proses 
mengenal klien, masalahnya, lingkungannya dan sekaligus 
membantu klien mengenali dan menyadari dirinya. 
4) Mengeksplorasi masalah dengan perspektif islam (pada 
langkah ini konselor mencoba menelusuri tingkat pengetahuan 
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dan pemahaman individu akan hakekat masalahnya dalam 
pandangan islam). 
5) Mendorong klien untuk melakukan musahabah (mengevaluasi 
diri apakah ada kewajiban yang belum dilakukan, adakah sikap 
dan perilaku yang salah, sudah bersihkah jiwanya dari berbagai 
penyakit hati). 
6) Mengeksplorasikan tujuan hidup dan hakekat hidup manurut 
klien, selanjutnya merumuskan tujuan-tujuan jangka pendek 
yang ingin dicapai klien sehubungan dengan masalahnya. 
7) Mendorong klien menggunakan hati dalam melihat masalah 
dan sekaligus mendorong klien menggunakan akalnya dan 
bertanya kepada hati nuraninya. 
8) Mendorong klien untuk menyadari dan menerima kehidupan 
yang diberikan Allah penuh keridhoan dan keikhlasan. 
9) Mendorong klien untuk selalu bersandar dan berdoa serta 
mohon dibukakan jalan keluar dari masalahnya kepada Allah 
SWT, dengan cara memperbanyak ibadah sesuai yang 
dicontohkan Rasulullah SAW. 
10) Mendorong klien untuk mengambil keputusan-keputusan 
strategis yang berisi sikap dan perilaku yang baik (ma’ruf) bagi 
terselesaikannya masalah yang sedang dihadapinya. 
11) Mengarahkan klien dalam melaksanakan keputusan-keputusan 
yang dibuatnya. 
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12) Mengarahkan dan mendorong klien agar selalu bersikap dan 
berperilaku yang islami, sehingga terbentuk sikap dan perilaku 
yang selalu bercermin pada Al Qur’an dan Hadist. 
13) Mendorong klien untuk terus menerus berusaha menjaga 
dirinya tunduk pada hawa nafsunya, yang dikendalikan oleh 
setan yang menyesatkan dan menyengsarakan hidup individu. 
Kesimpulannya membantu klien kearah yang lebih baik 
dengan memberikan dorongan sesuai dengan ajaran agama islam 
dan lebih mendekatkan diri kepada Allah dalam keadaan apapun 
karena semua masalah yang dihadapi dapat diselesaikan. 
d. Pengertian Client Centered 
Client centered adalah cabang khusus dari terapi humanistic 
yang menggaris bawahi tindakan mengenai klien dunia subjektif 
dan fenomenalnya. Pendekatan client centered menaruh 
kepercayaan yang besar pada kesanggupan klien untuk mengikuti 
jalan terapi dalam menemukan arahnya sendiri. (Corey, 2009: 91) 
Client centered merupakan salah satu teknik alternatif 
dalam praktik pekerjaan sosial, terutama bagi terapis yang tidak 
begitu menguasai secara baik beberapa teori dan praktik pekerjaan 
sosial, walaupun begitu bukan berarti tanpa tantangan dan keahlian 
yang spesifik. (Febrini, 2011: 62) 
Jadi dapat disimpulkan bahwa client centered adalah suatu 
pendekatan konseling dengan memberikan peluang kepada klien 
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untuk memutuskan atau memilih tindakan yang akan diambil dari 
masalah yang sedang dihadapi. 
e. Ciri-ciri Client Centered 
Rogers tidak mengemukakan teori client centered sebagai 
suatu pendekatan terapi yang tetap dan tuntas. Ia mengharap orang 
lain akan memandang teorinya sebagai sekumpulan prinsip 
percobaan yang terikat dengan perkembangan proses terapi dan 
bukan sebagai dogma. 
Ciri-ciri yang membedakan client centered dengan 
pendekatan-pendekatan lain. Berikut ini adaptasi dari uraian Roger, 
yaitu : 
1. Pendekatan client centered difokuskan pada tanggungjawab 
dan kesanggupan klien untuk menemukan cara-cara 
menghadapi kenyataan secara lebih penuh. Klien, sebagai 
orang yang paling mengetahui dirinya sendiri adalah orang 
yang harus meneruskan tingkah laku yang lebih pantas bagi 
dirinya. 
2. Pendekatan client centered menekankan dunia fenomenal 
klien, dengan empati yang cermat dan dengan usaha untuk 
memahami klien. Dengan empati yang cermat dan dengan 
usaha memahami kerangka acuan internal klien, terapis 
memberikan perhatian terutama pada persepsi diri klien dan 
persepsi terhadap dunia. 
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3. Prinsip-prinsip client centered diterapkan pada individu yang 
berfungsi psikologisnya berada pada taraf yang relatif normal 
maupun pada individu yang derajat penyimpangan 
psikologisnya lebih besar. (Corey, 2009: 91) 
Ciri-ciri client centered diatas menunjukkan klien memiliki 
kebutuhan akan dasar cinta dan penerimaan. Dalam terapi dapat 
diartikan adanya kebutuhan untuk fokus pada hubungan antar 
konselor dan klien serta pengkomunikasian empati, sikap saling 
menghargai, dan keutuhan dari konselor. 
f. Tujuan Client Centered 
Tujuan yang diharapkan dengan pendekatan client centered 
adalah : 
1) Keterbukaan pada pengalaman 
Keterbukaan pada pengalaman yang perlu 
memandang kenyataan tanpa mengubah bentuknya supaya 
sesuai dengan struktur diri yang tersusun lebih dulu. 
Sebagai lawan kebertahanan, keterbukaan pada pengalaman 
menyiratkan menjadi lebih sadar terhadap kenyataan 
sebagaimana kenyataan itu hadir diluar dirinya. Hal ini juga 
berarti bahwa kepercayaan-kepercayaan orang tidak kaku, 
ia tetap dapat terbuka terhadap pengetahuan lebih lanjut dan 
pertumbuhan serta bisa menoleransi kedwiartian. Orang 
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memiliki kesadaran atas diri sendiri pada saat sekarang dan 
kesanggupan mengamati dirinya dengan cara-cara baru. 
2) Kepercayaan terhadap organisme sendiri 
Salah satu tujuan terapi adalah membantu klien 
dalamn membangun rasa percaya terhadap diri sendiri. 
Sering kali, pada tahap-tahap permulaan terapi, kepercayaan 
klien terhadap diri sendiri dan terhadap putusan-putusannya 
sendiri sangat kecil. Mereka secara khas mencari saran dan 
jawaban-jawaban dari luar karena pada dasarnya mereka 
tidak mempercayai kemampuan-kemampuan dirinya untuk 
mengarahkan hidupnya sendiri. Dengan meningkatnya 
keterbukaan klien pada pengalaman-pengalamannya sendiri, 
kepercayaan klien kepada dirinya sendiri pun mulai timbul. 
3) Tempat evaluasi internal 
Tempat evaluasi internal yang berkaitan dengan 
kepercayaan diri, lebih banyak mencari jawaban-jawaban 
pada diri sendiri bagi masalah-masalah keberadaannya. 
Orang semakin menaruh perhatian pada pusat dirinya 
daripada mencari pengesahan bagi kepribadiannya dari luar. 
Dia mengganti persetujuan universal dari orang lain dengan 
persetujuan dari diri sendiri, ia menetapkan standar – 
standar tingkah laku dan melihat kedalam dirinya sendiri 
19 
 
dalam membuat keputusan – keputusan dan pilihan – 
pilihan bagi hidupnya. 
4) Kesediaan untuk menjadi suatu proses 
Konsep tentang diri dalam proses pemenjadian, 
yang merupakan lawan dari konsep tentang diri sendiri 
sebagai produk, sangat penting. Meskipun klien boleh jadi 
menjalani terapi untuk mencari sejenis formula untuk 
membangun keadaan berhasil dan berbahagia (hasil akhir), 
mereka menjadi sadar bahwa pertumbuhan adalah suatu 
proses yang berkesinambungan. Para klien dalam terapi 
berada dalam proses pengujian persepsi – persepsi dan 
kepercayaan – kepercayaan serta dapat membuka diri bagi 
pengalaman – pengalaman baru dan revisi alih – alih 
menjadi wujud yang membeku. (Corey, 2009: 94) 
Jadi tujuan – tujuan terapi yang telah diuraikan 
diatas adalah tujuan – tujuan yang luas, yang menyajikan 
suatu kerangka umum untuk memahami arah gerak 
terapeutik. Terapis tidak memilih tujuan – tujuan yang 
khusus bagi klien. 
g. Keterbatasan Client-Centered 
Keterbatasan pendekatan Client-Centered  pada beberapa 
hal berikut ini: 
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1. Cara menyalahtafsirkan atau menyederhanakan sikap – 
sikap sentral dari posisi Client-Centered. 
2. Tidak semua konselor bisa mempraktekan terapi Client-
Centered, karena banyak dari konselor yang tidak 
mempercayai filsafat yang melandasinya. 
3. Membatasi lingkup tanggapan dan gaya konseling 
mereka sendiri pada refleksi – refleksi dan mendengar 
secara empatik. 
4. Adanya jalan yang menyebabkan sejumlah pemraktek 
menjadi terlalu terpusat pada klien sehingga mereka 
sendiri kehilangan rasa sebagai pribadi yang unik. 
(Corey, 2009: 112) 
Melihat beberapa kelemahan dari pendekatan Client-
Centered diatas perlu adanya rekomendasi. Memang secara 
paradoks terapis dibenarkan berfokus pada klien sampai batas 
tertentu, sehingga menghilangkan nilai kekuatannya sendiri 
sebagai pribadi, dan oleh karena itu kepribadiannya kehilangan 
pengaruh. 
2. Kepercayaan Diri 
a. Pengertian Kepercayaan Diri 
Menurut angelis (Aprianti, 2013 : 63) kepercayaan diri 
merupakan suatu hal yang anak mampu menyalurkan segala 
sesuatu yang diketahui dan dikerjakan. Kepercayaan diri juga dapat 
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diartikan sebagai sikap positif individu yang memampukan dirinya 
untuk mengembangkan penilaian positif terhadap dirinya maupun 
terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. 
Kepercayaan diri adalah kunci menuju kehidupan yang 
berhasil dan bahagia. Kita tidak dapat menjalani hidup dengan baik 
tanpa kepercayaan diri dan membutuhkan kepercayaan diri dalam 
segala hal tingkat kepercayaan diri yang baik memudahkan 
pengambilan keputusan dan melancarkan jalan untuk mendapatkan 
temab, membangun hubungan, serta mempertahankan kesuksesan 
(Taylor, 2009: 6) 
Kepercayaan diri adalah suatu dimensi evaluatif global 
mengenai diri disebut juga sebagai martabat diri atau citra diri. 
(Santrock, 2007: 183) 
Sesuai dengan yang dijelaskan didalam Al-Quran Surah Al-
Imran Ayat 139. 
ََلََوََُُمتَنأَوَْاُونَزَۡحتََلََوَْاُونَِهتََنَۡولَۡعۡلۡٱَََنيِنِمۡؤ ُّمَُمتنُكَِنإ١٣٩ 
Artinya: ”Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah 
(pula) kamu bersedih hati, Padahal kamulah 
orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika 
kamu orang-orang yang beriman.” (Ali Imran : 
139) 
Dari ayat diatas dapat dilihat bahwa orang yang percaya diri 
dalam Al-Qur’an berkaitan dengan sifat dan sikap seorang mukmin 
yang memiliki nilai positif terhadap dirinya sendiri dan memiliki 
keyakinan yang kuat. 
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Dan beberapa pemdapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri adalah suatu keyakinan positif yang dimiliki serta 
mampu berinteraksi antar sesama manusia dan lingkungan dengan 
baik. 
b. Ciri-Ciri Kepercayaan Diri 
Menurut Lie (Aprianti, 2007: 67) mengatakan bahwa ciri-
ciri yang mencerminkan kepercaan diri tinggi yaitu: 
1) Yakin pada diri sendiri. 
2) Tidak bergantung pada orang lain 
3) Tidak ragu-ragu. 
4) Merasa diri berharga. 
5) Tidak menyombongkan diri. 
6) Memiliki rasa keberanian untuk bertindak. 
Kesimpulannya anak yang memiliki kepercayaan diri tinggi 
merupakan anak yang yakin akan dirinya (optimis),berani 
mengambil keputusan untuk melangkah, menyukai pengalaman 
atau tantangan baru, bertanggung jawab, memiliki rasa toleransi 
atau bekerjasama dan senantiasa gembira. 
Selain kepercayaan diri tinggi, ada juga anak yang memiliki 
kepercayaan diri rendah. Menurut Preace (Aprianti, 2007: 71) 
mengemukakan ciri-ciri kepercayaan diri rendah, antara lain: 
1) Menghindari dari tugas yang dirasakan sulit 
2) Ragu-ragu sebelum melakukan tugas yang agak sulit  
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3) Seirng memperoleh kegagalan  
4) Mengharap kegagalan  
5) Sering meminta tolong 
6) Berpikir secara negatif dan bersikap pesimis 
7) Menjadi pendiam dan menarik diri 
8) Berulang kali bertanya meskipun jawabannya sudah jelas 
9) Berlaku sombong dan terlalu yakin 
Kesimpulannya anak yang memiliki kepercayaan diri yang 
randah yaitu: anak tidak mampu akan kemampuan yang ia miliki 
atau ia merasa pesimis, bersikap menutup diri dari lingkungan 
sekitar, pendiam, ragu-ragu dalam mengambil keputusan untuk 
melangkah, tidak menyukai hal-hal baru, dan suka menghindari 
sesuatu yang berakibat dari rasa tidak yakinan dengan potensi atau 
kemampuan yang dimiliki. 
c. Faktor-Faktor Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
Menurut Anthony (Imro’atul, 2015: 25) kepercayaan diri 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang digolongkan menjadi 
dua, yaitu faktor internal dan fator eksternal: 
1) Faktor internal meliputi: 
a) Konsep diri 
Terbentuknya kepercayaan diri pada seseorang 
diawali dengan perkembangan konsep diri yang 
diperoleh dalam pergaulan suatu kelompok. Konsep diri 
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merupakan gagasan tentang dirinya sendiri. Seseorang 
yang mempunyai rasa rendah diri biasanya mempunyai 
konsep diri negatif, sebaliknya orang yang mempunyai 
rasa percaya diri akan memiliki konsep diri positif. 
b) Harga Diri 
Penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. 
Orang yang memiliki harga diri tinggi akan menilai 
pribadi secara rasional dan benar bagi dirinya serta 
secara mudah mengadakan hubungan antar individu 
dengan individu lain. Orang yang mempunyai harga diri 
tinggi cenderung melihat dirinya sebagai individu yang 
berhasil yaitu: percaya bahwa usahanya mudah 
menerima orang lain sebagaimana menerima dirinya 
sendiri.akan tetapi orang yang mempunyai harga diri 
rendah bersifat tergantung, kurang percaya diri dan 
biasanya terbentur pada kesulitan sosial serta pesimis 
dalam pergaulan. 
c) Kondisi fisik 
Perubahan kondisi fisik juga mempengaruhi 
kepercayaan diri. Penampilan fisik merupakan salah satu 
penyebab rendahnya percaya diri seseorang. 
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d) Pengalaman hidup 
Kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman yang 
mengecewakan adalah paling sering menjadi sumber 
timbulnya rasa rendah diri. Lebih-lebih jika pada 
dasarnya seseorang memiliki rasa tidak aman, kurang 
kasih sayang, dan kurang perhatian. 
2) Faktor eksternal meliputi : 
a) Pendidikan 
Pendidikan mempengaruhi kepercayaan diri. 
Tingkat pendidikan yang rendah cenderung membuat 
individu merasa dibawah kekuasaan yang lebih pandai, 
sebaliknya individu yang pendidikannya lebih tinggi 
cenderung akan menjadi mandiri dan tidak perlu 
bergantung pada individu lain. Individu tersebut akan 
mampu memenuhi keperluan hidup dengan rasa percaya 
diri dan kekuatannya dengan memperhatikan situasi dari 
sudut kenyataan. 
b) Pekerjaan 
Bekerja dapat mengembangkan kreatifitas dan 
kemandirian serta rasa percaya diri. Lebih lanjut 
dikemukakan bahwa rasa percaya diri dapat muncul 
dengan melakukan pekerjaan, selain materi yang 
diperoleh. Kepuasan dan rasa bangga di dapat karena 
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mampu mengembangkan kemampuan diri, lingkungan 
dan pengalaman hidup. 
c) Lingkungan 
Lingkungan dari keluarga dan masyarakat. 
Dukungan yang baik yang diterima dari lingkungan 
keluarga seperti: anggota keluarga saling berinteraksi 
dengan baik akan memberi rasa nyaman dan percaya 
diri yang tinggi. Begitu juga dengan lingkungan 
masyarakat semakin bisa memenuhi norma dan 
diterima oleh masyarakat, maka harga diri akan 
berkembang. Sedangkan pembentukan kepercayaan diri 
juga bersumber dari pengalaman pribadi yang dialami 
seseorang dalam perjalanan hidupnya. Pemenuhan 
kebutuhan psikologis merupakan pengalaman yang 
dialami seseorang selama perjalanan yang buruk pada 
masa kanak-kanak akan menyebabkan individu kurang 
percaya diri. 
Jadi, dapat disimpulkan terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi rasa percaya diri pada individu, yaitu 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi : 
konsep diri, harga diri dan keadaan fisik. Faktor 
eksternal meliputi: pendidikan, pekerjaan, lingkungan 
dan pengalaman hidup. 
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d. Pengertian Remaja 
Remaja adalah individu yang mengalami perubahan semua 
aspek dalam dirinya, yaitu: perubahan diri kondisi anak-anak 
menjadi dewasa. Sedangkan masa remaja di Indonesia rentang 
kehidupan yang lebih panjang dari lingkungan budaya barat yaitu 
menurut Zakiah Darajat secara umum adalah individu yang 
berumur 13-21 tahun. (Mu’awanah, 2012: 8) 
E.H. Erikson (dalam Gunarsa, 2009: 7) mengemukakan 
bahwa adolesensia merupakan masa dimana terbentuk suatu 
perasaan baru mengenai identitas. Identitas mencakup cara hidup 
pribadi yang dialami sendiri dan sulit dikenal oleh orang lain. 
Secara hakiki ia tetap sama walaupun telah mengalami berbagai 
macam perubahan. 
Masa remaja adalah periode transisi perkembangan antara 
masa kanak-kanak dengan masa dewasa, yang melibatkan 
perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan sosioemosional. 
(Suntrock, 2007: 20) 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
remaja adalah seorang individu yang tumbuh dan mengalami 
perubahan secara fisik dan psikis dari kondisi anak-anak menuju 
dewasa. 
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e. Karakteristik Remaja 
Menurut Mu’awanah (2012: 12) kondisi psikis secara 
umum yang terjadi pada remaja, yaitu: 
a) Masa Remaja sebagai Periode yang Penting 
Mengingat masa remaja adalah masa penting karena 
remaja punya akibat jangka panjang bagi masa depannya. 
Seperti ungkapan “Syubbanul Al-Yauma, rijaalul Ghodi”. 
Sehingga perlu penyesuaian mental dan perlunya 
membentuk sikap, nilai dan minat baru karena akan 
menentukan bagaimana masa depannya. Untuk itu remaja 
perlu diarahkan dan dikondisikan sebaik mungkin. 
b) Masa remaja sebagai periode peralihan 
Peralihan tidak berarti berputus dengan berubah dari 
apa yang telah terjadi sebelumnya, melainkan lebih dari 
sebuah peralihan dari suatu tahap perkembangan ke tahap 
berikutnya. Artinya apa yang telah terjadi sebelumnya akan 
meninggalkan bekasnya pada apa yang terjadi sekarang dan 
yang datang serta akan mempengaruhi pola perilaku dan 
sikap yang baru. 
c) Masa remaja sebagai periode perubahan 
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama 
masa remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Selama 
awal masa remaja, ketika perubahan fisik terjadi dengan 
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pesat, jika perubahan fisik menurun maka perubahan sikap 
dan perilaku menurun pula. 
d) Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Setiap periode mempunyai masalah sendiri-sendiri, 
namun masalah remaja sering menjadi masalh yang sulit 
diatasi baik oleh anak laki-laki maupun perempuan. Karena 
setidak mampuan mereka untuk mengatasi sendiri 
masalahnya menurut cara yang mereka yakini, banyak 
remaja akhirnya menemukan penyelesaian tidak sesuai 
dengan harapan mereka. 
e) Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada tahun-tahun awal masa remaja penyesuaian diri 
dengan kelompok masih tetap penting bagi anak-anak laki-
laki dan perempuan. Lambat laun mereka mulai 
mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi menjadi 
sama dengan teman-temannya dalam segala hal seperti 
sebelumnya. 
f) Masa remaja sebagai ambang masa depan 
Dengan semakin mendekatnya usia kematangan 
yang sah, remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan 
sterotif belasan tahun dan untuk memberikan kesan bahwa 
mereka sudah hampir dewasa ternyata belum cukup. Oleh 
karena itu remaja memusatkan diri pada perilaku yang 
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dihubungkan pada status dewasa, yaitu : merokok, minum-
minuman keras, menggunakan obat-obatan, dan terlibat 
dalam perubahan seks. 
Disimpulkan adanya perubahan fisik maupun psikis pada 
diri remaja, kecenderungan remaja akan mengalami masalah dalam 
penyesuaian diri dengan lingkungan. Hal ini diharapkan agar 
remaja dapat menjalani tugas perkembangan dengan baik dan 
penuh tanggung jawab. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Badrus Salam (2015) dalam skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muria Kudus yang berjudul “Penerapan 
Konseling Islami Untuk Meningkatkan Kematangan Emosi Siswa 
Kelas X MA Miftahul Huda Raguklampian Bateali Jepara Tahun 
Pelajaran 2014/2015” menyimpulkan bahwa hasil penelitian I A 
kurang memiliki informasi tentang mengelola yang baik. Penerapan 
teknik untuk mengatasi masalah A adalah dengan cara lebih bersikap 
sabar menghadapi kesulitan yang ada, agar emosi megatif dapat 
berubah menjadi emosi positif. Hasil penelitian kasus II W memiliki 
sifat susah beradaptasi yang menyebabkan sikap kurang terbuka dan 
saling tolong menolong. Penerapan teknik untuk mengatasi masalah W 
adalah dengan cara lebih belajar terbuka dan menyesuaikan lingkungan 
karena manusia adalah makhluk sosial sesuai dengan ajaran agama 
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islami. Hasil penelitian kasus ke III K memiliki sikap mudah 
terpengaruh oleh temannya. Penerapan teknik untuk engatasi masalah 
K adalah dengan cara memotivasi agar menjadikan agama sebagai 
pondasi yang kuat dalam setiap ia bertindak sesuatu agar tidak 
melanggar ajaran agama maupun norma-norma masyarakat yang ada. 
2. Istiqomah Nikamati Rejeki (2009) dalam skripsi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi IAIN Surakarta yang berjudul “Peran Bimbingan dan 
Konseling Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Bagi Anak-Anak 
Berkebutuhan Khusus Golongan Tunagrahita di Yayasan Penyandang 
Cacat Mental Boyolali” menyimpulkan bahwa bimbingan konseling 
cukup berperan efektif. Ditunjukkan dengan adanya perubahan tingkah 
laku anak yang mengalami permasalahan dengan ketidak percayaan 
diri yang semula merasa takut, malu, dan rendah diri perlahan mulai 
bisa mengatasinya dan menjadi semangat serta optimis. 
3. Hari Puji Winoto (2016) dalam Skripsi Fakultas Dakwah IAIN 
Purwokerto yang berjudul “Konseling Client Centered Terhadap 
Pasien Psikomatis” menyimpulkan bahwa setelah dilakukan konseling 
dan pendekatan secara mendalam tentang masalah psikis yang dialami 
pasien, kemudian dilakukan konseling client centered, kondisi fisik 
pasien berangsur pulih dan membaik tanda keberhasilan konseling 
client centered, akan terlihat jika pasien menemukan kepercayaan diri 
dalam menghadapi masalah psikomatis dan dapat menemukan potensi 
diri sesungguhnya guna menghadapi setiap masalah yang menerpa. 
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Jadi dengan konseling client centered sebuah jurus jitu enangani 
masalah psikomatris. 
4. Erma Nur Hanafiah (2012) dalam Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah IAIN Surakarta yang berjudul “Menumbuhkan Kepercayaan 
Diri Anak Melalui Kegiatan Bercerita di Pemberdayaan Perempuan 
dan Anak Pinggiran (PPAP) Sejora Surakarta” menyimpulkan 
metode bercerita untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada anak usia 
dini di lembaga PPAP Sejora Surakarta adalah metode cerita yang 
menggunakan alat peraga berupa boneka tangan, buku-buku cerita, dan 
gambaran. Dengan menggunakan alat peraga tersebut dapat membantu 
dan dapat menarik kegiatan, usaha pendidik dalam menumbuhkan rasa 
percaya diri anak membuahkan hasil positif, hal ini menunjukkan 
adanya rasa percaya diri. 
5. Imro’atul Lathifah (2015) dalam skripsi Fakultas Ushuluddin UIN 
Walisongo Semarang yang berjudul “Metode Pengembangan 
Kepercayaan Diri Anak Tuna Daksa Di Sekolah Luar Biasa (SLB) C 
Kemala Bhayangkari 2 Gresik” menyimpulkan bahwa metode yang 
digunakan adalah Pertama, kegiatan Ekstrakulikuler adalah kegiatan 
yang harus diikuti oleh siswa SLB. C Kemala Bhayangkari 2 Gresik 
dan kegiatan ini dilaksanakan setiap seminggu sekali setiap hari jum’at 
dan sabtu mulai dari jam 07.30-10.30 WIB. Ekstrakulikuler yang 
diberikan antara lain yaitu : seni tari, seni lukis, pramuka, seni suara, 
olahraga dan pendidikan lingkungan hidup (PLH) ekstrakulikuler ini 
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bertujuan untuk mengetahui bakat-bakat dan keahlian yang dimiliki 
siswa, melatih bakat dan yang paling penting bertujuan untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kepercayaan diri yang dimiliki 
setiap siswa di SLB C Kemala Bhayangkari 2 Gresik. Kedua, kegiatan 
keagamaan adalah kegiatan memberikan ceramah kepada siswa yang 
dilakukan oleh guru setiap satu bulan dua kali hari sabtu setelah 
kegiatan ekstrakulikuler yaitu setiap pukul 10.00-10.30 WIB. Dengan 
kegiatan ini para guru memberikan ceramah dengan tujuan 
memberikan motivasi kepada siswa dengan unsur Agama dengan tema 
yang sudah ditentukan. Ketiga, konseling dari psikolog adalah setiap 
satu tahun sekali akan tetapi waktu pelaksanaannya (hari, tanggal, 
bulan) tidak tentu. Untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kepercayaan diri bagi anak berkebutuhan khusus, bimbingan dan 
konseling diarahkan untuk mengembangkan self-respect (menghargai 
diri sendiri) khususnya anak tuna daksa. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang dipergunakan dalam 
penelitian dan digambarkan secara menyeluruh serta sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori yang 
mendukung penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berfikir sebagai berikut 
: 
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Masa remaja merupakan masa menuju dewasa. mereka memiliki 
permasalahan didalam kehidupannya karena status mereka yang sudah tidak 
memiliki ayah ataupun ibu serta mereka yang berada dalam keluarga yang 
bercerai. Sehingga mereka memiliki rasa takut, malu, kurang berinteraksi 
dengan lingkungan, merasa rendah diri, dan kurang percaya diri. Padahal 
mereka memiliki kemampuan yang dapat membanggakan, tetapi masih ada 
beberapa remaja yang memiliki kepercayaan diri yang rendah untuk 
mengekspresikan atau menunjukkan kemampuannya didepan umum misalnya 
berceramah ada beberapa remaja yang masih malu untuk tampil didepan 
umum. Sehingga perlu ditangani dengan bantuan konseling islami dengan 
pendekatan client centered. 
Kayanan konseling islami dilakukan untuk membantu klien dalam 
memecahkan masalahnya sesuai dengan ajaran agama islam. Pendekatan 
client centered dapat membantu klien dengan memberikan nasihat sesuai 
dengan ajaran agama islam, setelah itu klien yang akan menentukan tindakan 
apa yang akan klien lakukan. 
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai konseling islami dengan 
pendekatan client centered untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja 
tersebut, peneliti mengadakan penelitian di Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen. 
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Gambar 1.2 Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif. Yusuf (2014: 329) 
penelitian kualitatif adalah suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian 
makna, pengertian, konsep, kareakter, gejala, simbol, maupun deskripsi 
tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistik 
mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara 
naratif. Menurut Tanzeh (2009: 181) penelitian kualitatif merupakan upaya 
dalam menjawab permasalahan dengan mendeskripsikan data sebagaimana 
adanya, dari sudut pandang subyek sendiri yang tidak terlepas dari setting 
kajian. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif, dengan menggambarkan keadaan obyek penelitian pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang ada. Menurut HB. Sutopo (2002: 
110) penelitian deskriptif mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan 
mendalam mengenai kondisi apa yang sebenarnya terjadi apa yang ada 
dilapangan. 
Penelitian menggunakan deskriptif kualitatif yang mengkaji tentang 
“Konseling Islmani dengan Pendekatan Client Centered untuk 
Meningkatkan Kepercayaan Diri Remaja di Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen”. Alasan memilih pendekatan 
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kualitatif, karena sesuai dengan masalah yang menekankan konseling islami 
dengan pendekatan client centered untuk meningkatkan kepercayaan diri 
remaja. Selain itu peneliti ini mampu menangkap informasi kualitatif, maka 
relevan jika dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan 
sebagai lokasi penelitian adalah Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Kec. Sragen Kab. Sragen. Alasan pemilihan tempat penelitian di Panti 
Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen karena 
terdapat beberapa remaja yang memiliki kepercayaan diri rendah 
sehingga menghambat mereka dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
Konselor melakukan konseling islami dengan memberikan nasihat 
sesuai dengan ajaran islam yang mengarahkan remaja untuk 
berperilaku dan bersikap yang baik terbentuk remaja yang memiliki 
tatanan agama yang baik serta berprestasi. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dari Bulan Mei-juli 2018. 
C. Subyek Penelitian 
Data adalah serangkaian informasi verbal dan non verbal yang 
disampaikan oleh informan kepada peneliti untuk menjalankan perilaku 
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ataupun peristiwa yang sedang menjadi focus penelitian. Data merupakan 
catatan fakta-fakta atau keterangan-keterangan yang akan diolah dalam 
kegiatan penelitian (Tanzeh, 2009: 54) 
Dalam peneliatan ini peneliti menggunakan sumber data primer dan 
sekunder. Sumber data yang digunakan dalam penelitan ini, adalah : 
1. Informan 
Peneliti menentukan subyek dengan menggunakan simple 
random sampling, yaitu suatu teknik sampling yang dipilih secara 
acak, cara ini dapat diambil bila analisa peneliti bersifat deskriptif. 
Adapun subjek penelitian ini Pimpinan Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen, Pengasuh, dan Tiga Remaja 
yang kurang percaya diri tersebut. Demi memperoleh data secara 
informasi yang akurat mengenai konseling islami dengan pendekatan 
clien centered untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja di Panti 
Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen. 
2. Dokumen atau arsip 
Dokumen atau arsip yang berhubungan dengan obyek penelitian 
merupakan sumber data yang penting dalam penelitian kualitatif 
terutama apabila sasaran terarah pada latar belakang peristiwa masa 
lampau dan yang berkaitan dengan peristiwa masa kini yang harus 
dipelajari. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data penelitian 
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meliputi segala bentuk literature atau arsip atau pustaka dan dokumen 
yang relevan dengan obyek penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan standart 
untuk memperoleh data yang diperlukan (Tanzeh, 2014: 57). Data diperlukan 
dalam penelitian guna membuktikan  kebenaran data yang obyektif. Untuk 
mendapatkan data yang obyektif, perlu diperhatikan mengenai teknik 
pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 
adalah : 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan percapakan tatap muka (face to face) 
antara pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu objek yang 
diteliti dan telah dirancang sebelumnya. (Yusuf, 2014: 372) 
Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 
wawancara terstruktur (structured interview) adalah wawancara yang 
sebagian besar jenis-jenis pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya 
termasuk urutan yang ditanya dan materi pertanyaan (Tarzeh, 2009: 
63). Wawancara terstruktur sering digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpulan data telah 
mengetahui dengan pasti informasi apa yang akan diperoleh. 
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Wawancara merupakan suatu upaya teknis untuk menghimpun 
data yang akurat untuk keperluan menggali informasi tentang 
konseling islami dengan pendekatan client centered untuk 
meningkatkan kepercayaan diri remaja dengan cara Tanya jawab 
secara lisan dan bertatap muka langsung antara pewawancara 
(interviewer) dengan seorang atau beberapa orang yang diwawancarai 
(interview). Pertanyaan dalam wawancara meliputi hal-hal yang 
berkaitan dengan beberapa metode pengembangan. 
2. Observasi 
Menurut Tanzeh (2009: 61) Observasi adalah mengumpulkan 
data dengan mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau 
peristiwa baik berupa manusia, benda mati, maupun alam. 
Observasi dapat bibedakan dalam dua bentuk yaitu observasi 
partisipan dan observasi non partisipan. Observasi partisipan adalah 
suatu bentuk observasi di mana pengamat secara teratur berpartisipasi 
dan terlihat dalam kegiatan yang diamati. Sedangkan observasi non 
partisipasi adalah suatu bentuk observasi di mana pengamat tidak 
terlibat langsung dalam kegiatan kelompok, atau dapat juga dikatakan 
pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamatinya. (Yusuf, 
2014: 384) 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi non 
partisipan yaitu suatu bentuk observasi dimana pengamat atau peneliti 
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tidak terlibat langsung dalam kegiatan atau juga dapat dikatakan 
pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamati. (Yusuf, 2014: 
384) 
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung dan 
pencatatan pada lokasi penelitian, yaitu: Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen. 
3. Dokumentasi 
Melakukan penelusuran data dan informasi dari media cetak 
maupun sumber-sumber literature lain yang sekitarnya bisa 
mendukung kebutuhan penelitian yang akan dilakukan. Metode ini 
dilakukan peneliti untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan tentang 
sejarah berdirinya Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen 
Kab. Sragen, susunan kepengurusan, program-program kegiatan, dan 
pelaksanaan konseling islami. 
E. Keabsahan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168) “Validitas data adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrument”. Validitas data menunjukkan sejauh mana alat pengukur 
mengukur sejauh mana apa yang ingin diukur. Validitas sata merupakan 
sarana untuk menjaga keabsahan data yang dikumpulkan dan menghindari 
adanya bias penelitian. 
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Untuk memastikan validitas data dalam suatu penelitian di pergunakan 
triangugulasi. Trianggulasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan 
data untuk mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih akurat. 
(Yusuf, 2014: 395) 
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
data dan trianggulasi metode. Trianggulasi data adalah penggunaan beragam 
sumber data dalm suatu kajian (Patton, 2019: 99). Dalam trianggulasi data 
peneliti menggunakan beberapa sumber data untuk mengumpulkan data 
dengan permasalahan yang sama. Artinya bahwa data yang ada di lapangan 
diambil dari beberapa sumber obyek penelitian yang berbeda. Trianggulasi 
metode adalah penggunaan metode ganda untuk mengkaji masalah atau 
program tunggal. Artinya dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan 
teknik atau metode yang berbeda yaitu membandingkan antara hasil 
wawancara dengan sumber data dengan data hasil pengamatan peneliti dan isi 
dokumen yang berkaitan. 
F. Teknik Analisa Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengolahan data 
kualitatif. Pengolahan data dilakukan setelah data terkumpul yang diperoleh 
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Langkah selanjutnya 
menganalisis data dengan tiga tahap, yaitu : 
 
 
43 
 
a. Reduksi Data 
Peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan dan perhatian 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 
berlangsung peneliti sebagai suatu tahap analisis dimana peneliti 
menajamkan, membuang yang tidak perlu tidak mengorganisasikan 
data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpilan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data digunakan agar lebih meningkatkan pemahaman 
tentang kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan 
pemahaman dan analisis sajian data. Data penelitian ini disajikan 
dalam bentuk uraian yang didukung dengan matrisk jaringan kerja. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Dari pengumpulan data peneliti mulai mencari arti dari 
peristiwa, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur dan 
sebagainya sebagai sebuah kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Dari 
kesimpulan-kesimpulan pengumpulan data dan selama penelitian 
berlangsung selanjutnya dilakukan verifikasi. (Miles & Huberman, 
1992: 16) 
 
44 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen 
Kab. Sragen 
1. Sejarah Berdirinya Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen 
Kab. Sragen 
Melihat keadaaan jumlah anak yatim, piatu, dan miskin/dhuafa 
begitu banyak dan belum tertangani secara optimal, Pimpinan Daerah 
Kabupaten Sragen terketuk pintu hatinya untuk mendirikan amal usaha 
Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen pada 
tanggal 24 Oktober 1990. Selain itu juga sebagai wujud pengamalan Q.S 
Al Ma’un ayat 1-3 Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Sragen 
mendirikan Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. 
Sragen. 
Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen 
terdaftar di Dinas Sosial Jawa Tengah pada tanggal 9 Desember 1990 dan 
disermikan oleh Dr. H. Susanto Sugito. Berdiri di atas lahan seluas 878 
m2 dan beralamat di Jalan Raya Sukowati 310 Kliteh RT 2 RW 5 
Kelurahan Sragen Tengah, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen untuk 
asrama panti putra. Pada saat didirikan sudah ada 24 anak panti yang 
tinggal di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen. 
Pada tanggal 10 Mei 2004 didirikan panti putri di atas lahan seluas 
500 m2 yang berlamatkan di Jalan Raya 4 Sarigunan, Kelurahan Sragen 
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Wetan, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. Pada saat didirikan sudah 
ada 15 anak panti yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Kec. Sragen. Kab. Sragen. Alasan didirikannya asrama putra dan asrama 
putri dikarenakan anak panti putra dan anak panti putri tidak 
diperbolehkan tinggal satu asrama. 
 
2. Letak Geografis 
Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Sragen beralamat di Jalan 
Raya Sukowati 310 Kliteh RT 02/RW 5, Kelurahan Sragen Tengah, 
Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen untuk asrama putra. Sedangan 
untuk asrama putri beralamat di Jalan Jawa 4 Sarigunan, Kelurahan 
Sragen Wetan, Kecamatan Sragen, Kabupaten Sragen. 
 
3. Visi, Misi dan Tujuan 
Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen 
mempunyai visi, misi, dan tujuan yang hendak dicapai. Adapun Visi, 
misi, dan tujuan Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. 
Sragen adalah sebagai berikut : 
a. Visi 
Menyantuni, mengasihi, dan mendidik anak yatim, piatu, 
miskin/dhuafa agar menjadi manusia yang iman dan taqwa, percaya 
diri dan mampu hidup mandiri dalam masyarakat. 
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b. Misi 
1) Mengasuh anak agar terpenuhi kebutuhan dan fungsi 
sosialnya. 
2) Memberi bekal agama kepada anak sehingga memiliki iman 
dan taqwa yang kuat kepada Allah SWT. 
3) Menjadikan anak memiliki percaya diri yang kuat. 
4) Menjadikan anak memiliki akhlakul karimah dan istiqomah 
dalam beribadah. 
5) Menjadikan anak mampu hidup mandiri melalui 
pengoptimalan life skill. 
c. Tujuan 
Mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT, berakhlaqul karimah, memiliki percaya diri yang kuat, dan 
mampu hidup mandiri, sehingga dapat bermanfaat bagi agama, 
masyarakat, negara, dan bangsa. 
 
4. Struktur Organisasi 
Dalam suatu lembaga atau organisasi baik yang sifatnya formal 
maupun non-formal senantiasa membentuk suatu mekanisme kerja yang 
diarahkan kepada terciptanya suatu tujuan yang ingin dicapai. Hal ini 
dapat dilakukan melalui pengorganisasian atau pengaturan dengan baik. 
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Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen 
adalah lembaga sosial yang memiliki mekanisme kerja yang biasanya 
diatur dalam bentuk struktur adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. 
Struktur Organisasi 
Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen 
Ketua H. Mungin Arifin, BA 
Sekretaris Andy Tri Nugroho 
Bendahara Hj. Siti Suryati 
Seksi Bidang Ekonomi 1. H. Suryanto, SE 
2. H. Sukiswo 
Seksi Bidang Sarpra 1. Suprihatin 
2. Bisri Al Mustofa 
Seksi Bidang Kepengasuhan 1. Novi Nur Rokhayati, S. Sos 
2. Yuli Ariyanto, S. Ag 
3. Farida Irmawati, S. Pd 
 
5. Kegiatan Rutin Dan Kegiatan Penunjang 
Jadwal kegiatan rutin anak panti selama di Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2. 
Kegiatan Rutin Anak Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. 
Sragen Kab. Sragen 
Waktu Kegiatan 
03.00-05.00 Bangun, sholat tahajud, sholat subuh, mengaji, 
masak 
05.00-05.15 Merapikan tempat tidur, mengecek bku 
pelajaran 
05.15-05.40 Membersihkan lingkungan 
05.40-06.15 Mandi, berpakaian sekolah 
06.15-06.30 Sholat dhuha 
06.30-06.45 Sarapan pagi 
06.45-13.40 Sekolah 
13.40-14.15 Sholat dhuhur, makan siang 
14.15-15.00 Istirahat siang 
15.00-15.20 Sholat ashar 
15.20-17.00 Les (Menjahit, bahasa inggris, tapak suci) 
17.00-17.30 Mandi, masak 
17.30-17.40 Persiapan sholat maghrib 
17.40-18.30 Sholat maghrib, mengaji 
18.30-19.00 Makan malam 
19.00-19.20 Sholat isya 
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19.20-21.00 Belajar 
21.00-22.00 Menonton televisi 
22.00-03.00 Istirahat malam (tidur) 
 
Catatan : 
1. Sholat tahajud setiap hari senin, kamis dan sabtu dini hari. 
2. Les bahasa inggris setiap hari senin sore. 
3. Les agama setiap hari jum’at sore. 
4. Olahraga tapak suci setiap hari rabu sore. 
5. Les menjahit setiap hari ahad sore. 
Dengan padatnya kegiatan di panti asuhan diharapkan seluruh anak 
panti patuh terhadap jadwal kegiatan yang telah ditentukan. Setiap jam 
istirahat dan belajar mereka selalu dipantau dan didampingi oleh 
pengasuh panti. 
Untuk memberikan bekal pengalaman dan kemampuan bagi anak 
panti diberikan berbagai kegiatan penunjang adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. 
Kegiatan Penunjang Anak Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Kec. Sragen Kab. Sragen 
Kegiatan Uraian 
Pendidikan Agama Kajian Al-Qur’an, Hadist, Aqidah, 
Syari’ah, Ibadah, Tarikh, Bahasa Arab, 
Khotbah dan Kemuhammadiyahan 
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Ketrampilan Menjahit, Potong Rambut, Sablon, 
Komputer dan Memasak 
Olahraga Seni Bela Diri Tapak Suci, Bola Voly, 
Tenis Meja, Catur dan Lari Pagi 
Seni Budaya Seni baca Al-Qur’an, Vokal Group, 
Rebana dan Qosidah 
 
6. Sarana dan Prasarana 
Dalam menunjang terselenggarakannya kegiatan yang telah 
diprogramkan, Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. 
Sragen menyediakan berbagai sarana dan prasarana bagi anak panti yang 
cukup memadai. Sarana dan prasarana tersebut meliputi : 
a. Sarana gedung terdiri dari : asrama, aula, kantor, perpustakaan, 
mushola, ruang belajar, ruang makan, dapur, ruang pengasuh, 
gudah dan MCK 
b. Sarana olahraga terdiri dari : tenis meja dan tapak suci 
c. Sarana transportasi terdiri dari : mobil untuk antar jemput anak 
panti ke sekolah dan mobil untuk persewaan kajang dan alat pesta. 
Dengan adanya sarana dan prasarana yang telah diberikan kepada 
anak panti tersebut, diharapakan anak panti dapat 
menggunakannya dengan seoptimal mungkin. 
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7. Keadaan Pengurus dan Anak Panti 
Pada tahun ajaran 2017/2018 Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Kec. Sragen Kab. Sragen mempunyai pengurus panti sebanyak 10 orang. 
Adapun rinciannya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4. 
Data Jumlah Pengurus Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Kec. Sragen Kab. Sragen Tahun Ajaran 2017/2018 
No Jabatan 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1. Ketua 1  1 
2. Sekretaris 1  1 
3. Bendahara  1 1 
4. Seksi bidang ekonomi 2  2 
5. Seksi bidang sarpra 2  2 
6. Seksi bidang 
kepengasuhan 
1 2 3 
Total 10 
 
Pengurus panti yang mengurus Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Kec. Sragen Kab. Sragen memiliki latar belakang tingkat pendidikan 
yang berbeda-beda, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 5. 
Data Latar Belakang Tingkat Pendidikan Pengurus Panti Di 
Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen 
Tahun Ajaran 2017/2018 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. S1 5 Orang 
2. ≤ S1 5 Orang 
 
Sedangkan pada tahun ajaran 2017/2018 Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen mempunyai anak panti 
sebanyak 46 Orang. Adapun rinciannya dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 6. 
Data Jumlah Anak Panti Di Panti Asuham Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen Tahun Ajaran 
2017/2018 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki-laki 23 Orang 
2. Perempuan 25 Orang 
Total 48 Orang 
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Anak panti yang diterima di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Kec. Sragen Kab. Sragen memiliki status dan latar belakang yang 
berbeda, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 7. 
Data Status Anak Panti Di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Kec. Sragen Kab. Sragen Thun Ajaran 2017/2018 
No Status Jumlah 
1. Yatim 15 Orang 
2. Piatu 3 Orang 
3. Miskin/Dhuafa 30 Orang 
 
Keberadaan anak-anak yang berada di dalam Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen dapat diklarifikasikan 
sebagai berikut : 
a. Yatim adalah anak yang ayahnya telah meninggal. 
b. Piatu adalah anak yang ibunya telah meninggal. 
c. Miskin/dhuafa adalah anak yang berada dalam keluarga yang 
kurang mampu dari segi perekonomian. 
Anak panti yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. 
Sragen Kab. Sragen berada pada tingkat pendidikan mulai dari SMP 
sampai SMK. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut : 
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Tabel 8. 
Data Tingkat Pendidikan Anak Panti Di Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen Tahun Ajaran 
2017/2018 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. SMP 2 Orang 
2. SMK 46 Orang 
 
8. Prestasi Anak Panti 
Ada beragam prestasi yang ditorehkan anak Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen. Prestasi tersebut adalah 
sebagai berikut : 
a. Juara II Lomba Cerdas Cermat Porseni PAYM Raya Se-
Karesidenan Surakarta Tahun 2003. 
b. Juara III Hafidz Juz 30 Yatim Mandiri Tahun 2015. 
c. Juara III Rebana Se-Kabupaten Sragen. 
d. Juara Lomba Tapak Suci Tingkat Kabupaten Sragen. 
e. Juara Lomba Bulu Tangkis Tingkat Kabupaten Sragen. 
f. Juara III Terheboh Putra Jambore Panti Asuhan Muhammadiyah 
dan Aisyiyah Se-Jawa Tengah Tahun 2016. 
g. Juara II Lomba Masak Yatim Mandiri Sragen Tahun 2015. 
h. Peringkat IX Mengelola Organisasi Sosial Bidang Usaha 
Kesehatan Kesejahteraan Sosial. 
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B. Temuan Penelitian 
1. Pelaksanaan Konseling Islami dengan Pendekatan Client Centered 
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Remaja Di Panti Asuhan 
Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen. 
a. Hasil Wawancara 
Wawancara dengan Ibu Novi Nur Rokhayati, S. Sos dengan 
peneliti pada tanggal 2 Juni 2018. 
1) Identifikasi Masalah 
Pada tahap ini konselor mencari data klien. Konselor 
melakukan pendekatan dengan klien, agar klien lebih bisa 
terbuka dan mau menceritakan masalahnya. Konselor berdialog 
secara langsung dengan klien. Seperti ungkapan Ibu Novi 
dengan peneliti pada tanggal 2 Juni 2018. 
“Identifikasi masalah ini dilakukan untuk mencari data klien 
mbak. Pada tahap ini saya menjalin raport dengan klien, yaitu 
melakukan pendekatan dengan klien melalui dialog secara 
langsung dengan bertatap muka agar klien lebih terbuka dan 
menceritakan masalahnya. Dari sini saya mengetahui apa 
masalah yang klien hadapi.” 
 
2) Diagnosa atau menetapkan masalah 
Pada tahap ini konselor menetapkan masalah yang klien 
hadapi. Kemudian konselor mengambil tindakan yang akan 
diberikan untuk memecahkan masalah yang dihadapi klien. 
Diangnosis dilakukan sebagai usaha perubahan tingkah laku 
klien seperti ungkapan Ibu Novi dengan peneliti pada tanggal 2 
Juni 2018. 
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“Dalam tahap ini saya menetapkan masalah yang dihadapi klien 
mbak. Kemudia saya mengambil tindakan apa yang harus 
dilakukan untuk memecahkan masalahnya.” 
 
3) Pragnosa 
Langkah ini sebagai prediksi tentang perkembangan 
masalah selanjutnya. Konselor melakukan tidakan yang telah 
dipilih untuk membantu klien dalam memecahkan masalahnya 
yaitu dengan memberikan nasihat dan motivasi. Bukan hanya itu 
saja, tapi klien diarahkan untuk tetap memegang konsep agama 
dengan meningkatkan keimananya kepada Allah SWT, sebagai 
pencipta alam semesta. Konselor juga memberikan dukungan 
agar anak lebih berfikir positif dari maslah yang dihadapi, serta 
bisa melakukan perubahan yang lebih baik. Seperti ungkapan 
ibu Novi dengan peneliti pada tanggal 2 Juni 2018. 
“Kemudian klien diberikan nasihat serta motivasi. Selain itu 
pengasuh juga mengarahkan klien untuk tetap memegang 
konsep agama yaitu dengan meningkatkan keimanan serta 
memberikan support.” 
 
4) Terapi 
Agar proses konseling berjalan efektif, maka perlu adanya 
terapi untuk membantu klien dalam memecahkan masalahnya 
yaitu dengan memberikan teknik yang berpusat pada klien 
(Client Centered). Konselor mempercayakan sepenuhnya 
kepada klien untuk mengambil serta memutuskan tindakan apa 
yang diambil untuk menyelesaikan masalahnya sendiri. Karena 
di dalam islam manusia memiliki kemampuan untuk 
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berkembang sendiri dan dapat mencari kemampuan untuk 
berkembang sendiri dan dapat mencari kemantapan dari dirinya 
sendiri. Seperti ungkapan Ibu Novi dengan peneliti pada tanggal 
2 Juni 2018. 
“Setelah mengetahui permasalahan yang dihadapi klien, saya 
menentukan jenis bantuan atau terapi yaitu dengan teknik 
berpusat pada klien. Islam memandang bahwa klien merupakan 
manusia yang memiliki kemampuan untuk berkembang sendiri 
dan berupaya mencari kemantapan diri sendiri. Dalam proses 
konseling ini pengasuh tidak memaksa atau memberikan 
tekanan pada klien.” 
 
5) Evaluasi 
Pada tahap ini pengasuh dapat memiliki, mengamati dan 
menilai ketika klien mengikuti kegiatan di Panti. Apakah klien 
sudah dapat menunjukkan perubahan yang positif. Seperti 
ungkapan Ibu Novi dengan peneliti pada tanggal 5 Juni 2018. 
“Pada tahap ini saya dapat mengamati klien ketika melakukan 
kegiatan di Panti. Dari situ saya dapat mengetahui kondisi klien 
setelah diberikan konseling mbak.” 
 
Pelaksanaan konseling Islami yang diterapkan di Panti 
Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen 
dilakukan dengan berbagai tahap yaitu identifikasi masalah, 
diagnosis atau mendapatkan masalah, pragnosa, teknik, dan 
evaluasi. 
b. Hasil Observasi 
1. Klien pertama SE 
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S lahir di Grobogan pada tanggal 25 Agustus 1999. S 
sekolah di bangku XII SMA. S tinggal dipanti karena saran 
dari kakak kandungnya. Dulu kakaknya juga tinggal dipanti. 
Ketika kegiatan kelas muhadhoroh S ditunjuk untuk maju 
kedepan klien tidak mau menunjukkan kemampuannya 
didepan teman-teman yang lain. Saat pengasuh bertanya 
“kenapa tidak mau maju kedepan ?” klien berkata “saya tidak 
berani bu, kalau disuruh untuk bermuhadhoroh”. 
Konseling pertama hari jum’at 25 Juni 2018. Pengasuh 
melakukan konseling dengan klien. Klien takut ketika ditunjuk 
untuk maju bermuhadhoroh. Pengasuh memberikan nasihat 
bahwa dia memiliki kemampuan jadi jangan takut. Dalam 
menjalani hidup kita pernah mengalami ujian, jika dijalani 
dengan baik maka ujian akan selesai dengan baik. Pengasuh 
memberikan motivasi bahwa tidak ada orang yang diciptakan 
lemah karena setiap manusia dibekali kemampuan yang luar 
biasa. Klien mendengarkan dengan baik dan lebih mengerti 
setelah diberikan nasihat. 
Konseling kedua hari senin 26 Juni 2018. Pengasuh 
memberikan pemahaman bahwa perilaku takut seperti itu tidak 
benar. Jika perilaku seperti itu dibiarkan berlarut-larut maka 
akan berdampak bagi dirinya sendiri. Sebaliknya jika kamu 
lebih berani maka jika dihadapkan dengan tantangan apapun 
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kamu sudah siap. Klien lebih termotivasi untuk berperilaku 
yang lebih baik. 
Konseling ketiga hari Kamis tanggal 28 Juni 2018. 
Pengasuh memberikan pemahaman agar mengaktualisasikan 
potensi yang dimiliki didepan umum. Karena jika terus-terusan 
tidak berani maka seterusnya akan seperti itu. Kepercayaan diri 
sangat penting untuk membentuk mental yang baik, jadi harus 
tetap optimis dan lebih percaya pada dirimu sendiri agar 
berprestasi dan bisa melanjutkan cita-citamu sekolah kejenjang 
yang lebih tinggi. Klien terlihat lebih siap jika dihadapkan 
dengan tantangan. 
Setelah tiga kali proses konseling klien termotivasi untuk 
melakukan perubahan yang positif, serta dia lebih siap jika 
dihadapkan dengan tantangan berceramah. Seperti ungkapan 
SE dengan peneliti pada tanggal 2 Juli 2018. 
“Ya mbak, saya lebih percaya diri jika ditunjnuk untuk 
melakukan public speaking karena saya yakin saya memiliki 
kemampuan.Saat saya awal masuk panti, saya merasa tidak 
betah mbak, tapi lama kelamaan saya senang tinggal di 
panti.Saat saya masuk kesini saya merasa asing, malu dan 
takut.Terus seorang pengasuh mendekati saya dan membuat 
saya termotivasi untuk melakukan hal-hal yuang termotivasi 
untuk melakukan hal-hal yang positif disini. Pernah disaat 
acara ceramah saya disuruh ngisi ceramah tapi saya tidak mau 
maju mbak, padahal walaupun sedikit mengetahui tata cara 
berceramah tetapi tidak tau kenapa saya takut mbah. Padahal 
audiennya juga teman-teman panti, tapi sekarang saya sudah 
lebih siap jika disuruh berbicara didepan umum.” 
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Ketika dipanti klien terlihat aktif mengikuti kegiatan-
kegiatan disana dan menunjukkan perubahannya klien terlihat 
siap jika dihadapkan dengan tantangan berbicara didepan 
umum. 
2. Klien Kedua IR 
IR lahir di Flores pada tanggal 14 Januari 2002.Sekarang 
dia sekolah dibangku IX SMP.I Tinggal di panti karena dapat 
informasi dari tetangganya.I terlihat sangat malu-malu jika 
berhadapan dengan orang banyak.Ketika kegiatan kelas 
kepemimpinan dibuat 3 kelompok setiap kelompok terdiri dari 
4 orang. Dari anggota kelompok ini dipilih salah satu 
kelompok yang akan bertugas. Ketika kelompoknya terpilih 
untuk bertugas, I terlihat sangat cemas, dia tidak berani jika 
tampil didepan teman-teman lainnya. Kemudian pengasuh 
bertanya “Kenapa kamu terlihat cemas ?” klien berkata “saya 
tidak bisa bu”. Kemudian pengasuh berkata “Kamu pasti bisa 
asalkan kamu mau mencoba.Karena tidak ada usaha yang sia-
sia jika kamu bersungguh-sungguh”. 
Konseling pertama hari Selasa tanggal 3 Juli 2018.Klien 
mengalami kecemasan ketika ditunjuk untuk tampil didepan 
umum.Pengasuh melakukan pendekatan dengan membuat dia 
lebih tenang dan yakin dia bisa melakukannya dengan 
baik.Klien merasa dirinya tidak mampu padahal dia belum 
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mencobanya.Pengasuh memberikan pengertian bahwa kalau 
kita yakin pasti kita bisa.Kalau tidak di mulai dari sekarang 
terus kapan lagi.Pengasuh memberikan contoh teman-teman 
dulunya juga seperti dia, tapi sekarang mereka kebanyakan 
sudah berani kalau ditunjuk untuk tampil didepan teman-
teman.Klien terlihat merenungkan nasehat yang diberikan 
pengasuh. 
Konseling kedua pada hari senin 9 Juli 2018.Sore hari 
ketika dia sedang santai di panti.Pengasuh mendekati klien 
dengan berbicara dari hati kehati.Pengasuh memberikan 
dorongan agar IR lebih berani dan tidak cemas jika dihadapkan 
dengan tantangan apapun.Perasaan tidak berani dan cemas 
harus sedikit demi sedikit dihilangkan, karena dapat menjadi 
penghalang untuk berprestasi.Tetap takin dan optimis, Allah 
selalu memberikan hasil yang terbaik bagi hambanya yang 
berusaha dengan sungguh-sungguh.Klien merasa lebih 
terdorong untuk lebih percaya diri. 
Konseling ketiga pada hari kamis 12 Juli 2018.Setelah 
sholat ashar, pengasuh mendekati klien ketika duduk diteras 
panti.Pengasuh menjalin kedekatan dengan klien dan dia 
meyakinkan klien agar berfikir positif dengan dirinya sendiri. 
Kemudian memberikan penguatan bahwa dia mampu tampil 
berani didepan teman-teman yang lain. Jika lebih percaya diri 
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dan bermental yang baik Insyaallah semua yang dicita-citakan 
akan tercapai tetapi dibarengi dengan usaha dan tawakal 
kepada Allah SWT. Klien terlihat lebih tenang.Seperti 
ungkapan IR dengan peneliti pada tanggal 12 Juli 2018. 
“saya orangnya pemalu mbak, tetapi setelah ibuk memberikan 
nasihat dan motivasi perilaku kurang percaya diri ini sedikit 
demi sedikit dapat saya ubah. Saya mulai lebih tenang jika 
disuruh tampil didepan teman-teman mbak.” 
 
3. Klien ketiga MS 
MS lahir di Solo pada tanggal 21 Desember 2000.MS 
Sekolah dibangku kelas XI SMK.Ketika sepulang sekolah dia 
terlihat sedih.Kemudian pengasuh bertanya “kenapa kamu 
terlihat sedih, apakah lagi ada masalah?” klien berkata “tidak 
bu”.Pengasuh berkata “Cerita saja sama ibu, anggap saja ibu 
ini sebagai ibu kandungmu sendiri”.Klien berkata “Saya 
kangen bu dengan orangtua saya. Saya minder sama teman-
teman saya yang lain karena mereka punya keluarga yang 
lengkap”. Pengasuh berkata “ tidak usah minder, semua 
manusia diciptakan sama, Allah tidak akan memberikan 
cobaan diatas kemampuan hambanya.” 
Konseling pertama pada hari sabtu 14 Juli 2018.Sore hari 
pengasuh mendekati klien yang terlihat sedih. Kemudian dia 
menanyakan apa yang membuat klien tersebut terlihat sedih. 
Klien menceritakan masalahnya jika dia merasa minder dengan 
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teman-teman yang lainnya, yang mendapatkan kasih sayang 
yang lengkap dari kedua orangtua.Pengasuh memberikan 
pengertian agar dia bisa menerima cobaan yang diberikan 
Allah kepadanya.Karena Allah mempunyai rencana yang indah 
dibalik ini semua.Pengasuh juga menganggap dia sebagai 
anaknya sendiri.Jadi disini pengasuh lebih enak untuk 
memberikan nasihat dan motivasi. Pengasuh menyuruh MS 
untuk menganggap semua yang ada di panti sebagai 
keluarganya karena disini kita saling menyayangi satu sama 
lain. Tidak boleh merasa kalau kita kurang mendapatkan kasih 
sayang.Klien terlihat agak tersenyum dan lebih mengerti. 
Konseling kedua pada hari minggu 15 Juli 
2018.Pengasuh memberikan nasihat agar dia lebih 
meningkatkan prestasi yang dimiliki dan meningkatkan 
interaksinya dengan teman-teman yang lainnya. Pengasuh 
memberikan penguatan tunjukkan kepada kedua orangtua, 
kalau kamu berprestasi dan bias membanggakan mereka. Klien 
terlihat lebih bersemangat dan tidak sedih. 
Konseling ketiga hari senin 16 Juli 2018.Kilen disuruh 
untuk tetap berada konsep keimanan agar dia lebih tabah dan 
sabar menerima cobaan yang diberikan Allah 
kepadanya.Kemudian pengasuh memberikan motivasi agar dia 
tetap berproses dan berfikir secara positif untuk masa dengan 
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yang lebih baik.Klien terlihat lebih sabar dan tabah, dia juga 
dapat berinteraksi dengan baik.Seperti ungkapan MS dengan 
peneliti pada tanggal 16 Juli 2018. 
“dulu saya minder mbak, kalau melihat teman saya yang 
memiliki kedua orang tua lengkap. Saya ingin seperti meraka 
mbak yang bias mendapatkan kasih sayang yang lengkap dari 
kedua orangtuanya. Tapi saya sekarang tidak minder lagi dan 
bias berinteraksi baik dengan teman-teman yang lainnya. Saya 
sekarang lebih sabar mbak dengan cobaan yang diberikan yang 
Maha Kuasa, saya yakin Allah punya rencana yang indah 
dibalik ini semua.” 
 
C. Pembahasan 
Konseling Islami adalah layanan bantuan kepada klien atau konseli 
untuk menumbuh-kembangkan kemampuannya memahami dan 
menyelesaikan masalah serta mengantisipasi masa depan dengan memilih 
alternatif tindakan terbaik demi mencapai kebahagiaan hidup dunia dan 
akhirat dibawah naungan ridha dan kasih sayang Allah. (Lubis, 2007:98) 
Dari teori diatas bahwa konseling islami yang dilakukan di Panti 
Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen sesuai dengan 
teori tersebut. Konseling islami yang diterapkan dipanti memberikan 
bantuan kepada remaja secara individu maupun kelompok, dengan tujuan 
agar remaja yang diberikan konseling islami dapat membantu dalam 
mengatasi masalah yang dihadapi, serta mengembangkan kemampuan 
yang dimiliki untuk masa depan yang lebih baik. 
Konseling islami dilakukan dengan dua cara yaitu secara langsung 
dan tidak langsung. Secara langsung yaitu melakukan komunikasi secara 
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bertatap muka secara individu dengan klien.Sedangkan secara tidak 
langsung yaitu melalui media masa.(Musnawar, 1992: 49). 
Konseling Islami yang di terapkan di Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen menggunakan metode secara 
langsung yaitu menjalin komunikasi secara tatap muka antara pengasuh 
dengan remaja. Proses konseling lebih banyak berhubungan dengan 
masalah perubahan perilaku atau kebiasaan yang kurang baik. 
Proses konseling islami yaitu yang pertama identifikasi masalah : 
konselor melakukan pendekatan dengan klien untuk mendapatkan data 
klien serta agar klien menceritakan masalah yang sedang dihadapi. 
Langkah kedua diagnosa atau menetapkan masalah yang dihadapi klien, 
setelah itu mengambil tindakan yang akan diambil untuk membantu klien 
menyelesaikan masalahnya. Langkah ketiga prognosa untuk menetapkan 
jenis bantuan yaitu dengan memberikan nasihat dan motivasi untuk 
membantu klien menyelesaikan masalah yang dihadapi.Langkah keempat 
terapi, konselor mengambil terapi yang berpusat pada klien. Didalam 
islam manusia memiliki kemampuan untuk berkembang dan kemantapan 
didalam dirinya. Konselor memberikan kepercayaan penuh kepada klien 
dalam mengambil tindakan ataupun keputusan dari masalah yang sedang 
dihadapi. Langkah kelima evaluasi, konselor mengamati perubahan yang 
klien alami setelah proses konseling. Jika klien belum menunjukkan 
perubahannya maka perlu ditindak lanjuti dengan mengadakan konseling 
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kembali. Langkah-langkah tersebut bertujuan agar terciptanya konseling 
yang efektif. 
Pelaksanaan konseling islami, Pertama, SE. Dia mengalami masalah 
yaitu takut jika disuruh untuk berbicara didepan umum (Muhadhoroh). 
Setelah tiga kali konseling klien menunjukkan perubahannya klien terlihat 
siap jika dihadapkan dengan tantangan berbicara didepan umum. Ketika 
kegiatan muhadhoroh klien juga tampil sebagai pengisi acara. Kedua, IR. 
Dia memiliki masalah cemas ketika ditunjuk untuk tampil didepan teman-
temannya. Setalah tiga kali konseling klien sedikit demi sedikit dapat 
mengubah perilakunya. Dia lebih bersikap tenang, dilihat ketika klien 
mengikuti kegiatan dipanti. Ketiga, berinitial MS. Permasalahannya yang 
M alami yaitu merasa minder karena teman-teman disekolahnya memiliki 
keluarga yang lengkap. Setelah tiga kali konseling klien bisa menerima 
keadaannya dengan sabar dan tabah. Dia lebih menunjukkan kemampuan 
yangdia miliki. Terlihat ketika di panti klien aktif dan bersemangat 
mengikuti kegiatan dipanti. 
Pelaksanaan konseling islami dapat membantu remaja yang memiliki 
kepercayaan diri rendah. Prosesnya yaitu dengan melakukan 5 tahap, yaitu 
: identifikasi masalah, diagnosis atau menetapkan masalah, pragnosis yaitu 
dengan memberikan nasihat dan motivasi, kemudian terapi yang berpusat 
pada klien, dan terakhir evaluasi. 
Program pendukung dalam pelaksanaan konseling islami dengan 
pendekatan client centered untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja di 
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Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen yaitu 
dengan memberikan kelas motivasi, kelas muhadhoroh dan pelatihan life 
skill. Dengan program tersebut membantu anak-anak panti untuk 
menciptakan getaran positif dan melatih kemampuan yang dimiliki. 
Seperti ungkapan informan Ibu Novi dengan peneliti pada tanggal 10 Juli 
2018 
“Kami mengadakan kelas motivasi, kelas muhadhoroh, dan pelatihan life 
skill bagi anak-anak putri seperti menjahit, tata boga, dan membuat 
tanaman hias. Jadi disini dengan kelas motivasi anak-anak diharapkan 
memiliki getaran positif didalam dirinya. Untuk kelas muhadhoroh anak-
anak putri dapat diajari untuk berpublic, dan pelatihan life skill ini anak-
anak putri dapat melihat potensi yang dimiliki, sehingga mereka lebih 
percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki, anak lebih berfikir oh ya 
ternyata saya bisa menjahit, bisa membuat makanan, dan membuat 
tanaman hias.” 
 
Kelas motivasi dilakukan setiap sebulan sekali diadakan kelas 
motivasi untuk membantu remaja meningkatkan kepercayaan dirinya. 
Ketua panti mengundang motivator dari luar panti. Tujuannya agar anak-
anak memiliki dorongan positif didalam dirinya, dapat meningkatkan 
potensi yang dimiliki, tidak malu, takut, ragu-ragu jika dihadapkan dengan 
tantangan untuk maju didepan umum bahkan dapat bersosialisasi serta 
berinteraksi dengan baik dengan lingkungan sekitar. Kelas muhadhoroh 
dilakukan setiap hari setelah sholat. Anak-anak panti dituntut 
menampilkan kemampuan yang dimiliki didepan umum. Sebelumnya anak 
tidak tau siapa yang akan dipanggil untuk maju kedepan, tapi pengasuh 
menunjuk secara dadakan siapa yang harus menampilkan potensi yang 
dimiliki dalam berbicara didepan umum. Bervariasi ada anak-anak yang 
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masih malu-malu, ragu-ragu, takut jika disuruh maju kedepan. Tapi ada 
juga anak-anak memang dasarnya sudah memiliki kepercayaan diri yang 
tinggi sehingga anak siap jika disuruh untuk maju kedepan. 
Pelatihan life skill : 1) Tata boga : bukan hanya pendidikan formal 
saja tapi disini anak-anak juga dibekali dengan pendidikan non formal. 
Seperti produksi kue ini dilakukan ketika sore hari setelah anak-anak 
selesai istirahat, produksi ini tidak setiap hari dilakukan anak-anak 
membuat kue atau makanan ringan ketika hari selasa, jum’at dan minggu 
saja setelah itu anak-anak yang sekolah jenjang SMP yang 
memasarkannya dilingkungan sekitar. Bukan hanya pintar dalam pelajaran 
saja, anak-anak disini juga bisa belajar berwirausaha. 2) Pelatihan 
menjahit : anak-anak panti juga diajari untuk belajar menjahit. Kegiatan 
ini diadakan oleh Usaha Ekonomi Produktif jadi bukan hanya membuat 
kue saja tetapi juga belajar menjahit untuk ketrampilan anak yatim. 
Fasilitas yang dimiliki ruang menjahit juga memadai di Panti Asuhan 
Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen memiliki 6 Mesin Jahit, 
2 Mesin Obras, 1 Mesin Bordir, 2 Almari Jahit, 2 Meja, dan 5 Kursi. 3) 
Membuat tanaman hias : anak-anak panti juga diajari cara menanam 
tanaman hias dengan baik dan benar. Ada beberapa tanaman hiasan yang 
ada di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen 
yang dirawat sangat baik oleh anak-anak panti. Mereka setiap pagi 
menyirami tanaman dan membersihkan Panti dengan rutin sehingga 
dilingkungan Panti terlihat sangat rapi dan bersih. 
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Hambatan atau kendala dalam proses kegiatan pemberian layanan 
konseling Islami dengan pendekatan Client Centered yaitu kebanyakan 
anak-anak disini sensitif dengan perasaannya seperti contohnya karena 
anak disini jauh dari orang tua jika belum bertemu dengan orangtuannya 
kadang anak-anak merasa sangat kangen, anak-anak terlihat tidak 
bersemangat karena suasana hati juga dapat menjadi kendala dalam 
memberikan layanan konseling Islami dengan pendekatan Client Centered. 
Seperti ungkapan Ibu Novi dengan peneliti pada tanggal 10 Juli 2018. 
“Hambatan atau kendalanya banyak sama ya anak-anak panti itu juga 
istilahnya sama seperti anak pada umumnya justru mereka itu lebih banyak 
kebutuhan batinnya karena secara tidak langsung jauh dariorangtua jadi 
memang kendala-kendalanya lebih sering ke batinnya. Seperti mereka 
yang kangen dengan orangtua ini menjadi sebuah kendala dalam 
memberikan nasihat dan motivasi kepada anak.Jadi saya memberikan 
nasihat harus dari A-Z harus gini-gini, tapi namanya mereka itu kangen 
orangtua kalau belum diobati dengan misalnya bertemu orangtuanya atau 
orangtuanya dating menjenguk di Panti jadi kendalanya belum ada 
penyelesaian kayak gitu.Jadi kendalanya itu tidak seperti anak pada 
umumnya, mereka mencoba hal baru ingin mencoba tantangannya seperti 
apa jadi mereka tekanan batinnya juga ada.” 
 
Pihak Panti memberikan kepercayaan kepada anak untuk 
mengembangkan bakat yang dimiliki. Serta bisa memanfaatkan fasilitas 
yang ada untuk meningkatkan kepercayaan dirinya. Fasilitas sarana dan 
prasarana maupun fasilitas dari kegiatan-kegiatan yang diadakan di Panti 
untuk membantu anak agar memiliki mental yang baik. 
Kelas muhadhoroh, kelas kepemimpinan, kelas motivasi, dan 
pelatihan life skill diharapkan anak terlatih untuk hidup mandiri, cerdas, 
dan berprestasi. Fasilitas ini sebagai sarana untuk membentuk karakter 
remaja. Disini anak juga bisa belajar caranya berbicara di depan umum 
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dengan baik, memiliki getaran positif di dalam hidupnya, memiliki tatanan 
agama yang baik, dan lebih berprestasi. 
Faktor-faktor yang membuat anak tidak percaya diri yaitu : faktor 
internal dan faktor eksternal. Menurut Anthony dalam imro’atul (2015) 
Faktor internal meliputi : konsep diri, harga diri dan keadaan fisik. Faktor 
eksternal meliputi : pendidikan, pekerjaan, lingkungan dan pengalaman 
hidup. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri remaja di Panti 
Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen yaitu : 
lingkungan dan pengalaman hidup. Seperti ungkapan Ibu Novi dengan 
peneliti tanggal 10 Juli 2018. 
“Anak-anak disini ada dua tipe yaitu anak memiliki kepercayaan diri yang 
tinggi dan anak memiliki kepercayaan diri yang rendah. Jika anak sudah 
dididik sejak awal saat mulai usia emasnya balita dan batita kayak gitu 
mempengaruhi jadi anak-anak korban kekerasan orangtua itu cenderung 
percaya dirinya rendah, kan disini banyak ya latar belakang mereka yang 
memang dari korbvan kekerasan orangtua, ada juga yang hasil hubungan 
gelap mereka tidak tau orangtuanya, dan ditinggal orangtuanya jadi 
macam-macam latar belakangnya tingkat kebandelannya juga macem-
macem, jadi tingkat kepercayaan diri memang sangat berpengaruh.” 
 
Masa remaja adalah periode transisi perkembangan antara masa 
kanak-kanak dengan dewasa, yang melibatkan perubahan-perubahan 
biologis, kognitif, dan sosioemnosional. (Suntrock, 2007: 20) 
Remaja memiliki tugas yang penting untuk melakukan perubahan-
perubahan yang positif didalam dirinya agar ia menjadi orientasi masa 
depan yang baik. Seperti berperilaku percaya diri, memiliki mental yang 
baik, dan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 
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Remaja di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. 
Sragen dituntut untuk memiliki mental yang baik agar ia dapat melan 
jutkan sekolahnya kejenjang lebih tinggi lagi. PAYM Kec. Sragen Kab. 
Sragen menyediakan pendidikan formal dan non formal. Jika anak 
memiliki mental yang baik, maka anak akan disekolahkan kejenjang yang 
tinggi. Diharapkan dengan bantuan pemberian konseling islami kepada 
anak yang memiliki masalah bertujuan untuk membentuk anak yang 
mandiri, cerdas, dan percaya diri. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan 
mengenai pelaksanaan konseling islami dengan pendekatan client centered untuk 
meningkatkan kepercayaan diri remaja di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Kec. Sragen Kab. Sragen, yaitu : 
Konseling islami dilakukan dengan metode langsung, yaitu : pengasuh 
melakukan komunikasi dengan remaja secara bertatap muka untuk membantu 
remaja yang memiliki masalah. 
Prosesnya yaitu : Pertama, identifikasi masalah melakukan pendekatan 
dengan klien agar menceritakan masalahnya. Kedua, diagnose atau menetapkan 
masalah yaitu pengasuh menetapkan masalah apa yang dialami klien. Ketiga, 
pragnosa yaitu memberikan nasihat dan motivasi kepada klien. Keempat, terapi 
yaitu dengan menggunakan terapi yang berpusat pada klien, konselor 
memberikan kepercayaan penuh kepada klien. Kelima, evaluasi yaitu pengasuh 
mengamati dan menilai apakah klien sudah menunjukkan perbuahan atau belum. 
Jika belum maka akan dilakukan konseling kembali. 
Klien pertama SE dia memiliki masalah takut ketika ditunjuk untuk 
bermuhadhoroh. Setelah tiga kali proses konseling klien terlihat lebih aktif dan 
lebih percaya diri jika dihadapkan dengan tantangan berbicara didepan umum. 
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Kedua, IR permasalahan yang klien alami yaitu cemas ketika tampil di depan 
teman-temannya. Setelah tiga kali proses konseling klien sedikit demi sedikit 
dapat mengubah perilakunya. Dia lebih bersikap tenang. Ketiga, permasalahan 
yang MS alami yaitu merasa minder karena teman-teman di sekolahnya memiliki 
keluarga yang lengkap. Setelah tiga kali proses konseling klien sedikit demi 
sedikit menerima keadaannya. 
Dengan layanan konseling islami dengan pendekatan client centered anak 
tidak takut dan cemas jika dihadapkan dengan tantangan ditunjuk untuk berbicara 
didepan umum, mereka terlihat tenang dan lebih siap. Sedangkan anak yang 
minder ia bisa menerima cobaan dengan tabah dan sabar, serta lebih bersemangat 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
Upaya lain yang dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja 
di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen dengan 
memberikan kelas motivasi, kelas muhadhoroh, dan pelatihan life skill tata boga, 
menjahit, dan membuat tanan hias. Dengan kelas motivasi anak-anak diharapkan 
memiliki getaran positif didalam dirinya. Untuk kelas muhadhoroh anak-anak 
diajari untuk berpublic, dan pelatihan life skill ini anak-anak dapat meilihat 
potensi yang dimiliki, sehingga mereka lebih percaya diri dengan kemampuan 
yang dimiliki. 
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B. Saran 
Adapun saran yang disampaikan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Bagi anak-anak di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. 
Sragen di harapkan dapat lebih terbuka, dapat berinteraksi dengan baik, tidak 
malu-malu lagi jika disuruh untuk menunjukkan potensi yang dimiliki, serta 
lebih percaya diri dalam segala hal. 
2. Bagi pengasuh hendaknya membuat program baru untuk menarik anak-anak 
asuh lebih tertarik jika diberikan konseling islami dengan pendekatan client 
centered, sehingga tidak memerlukan bantuan motivator dari luar panti. 
3. Bagi Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen untuk 
lebih meningkatkan lagi sarana dan prasarana dipanti sebagai upaya 
tercapainya tujuan dari pelaksanaan konseling islami dengan pendekatan 
client centered secara maksimal. Sehingga kedepannya layanan konseling 
islami dengan pendekatan client centered dapat berjalan dengan baik dan 
digemari oleh anak-anak asuh.  
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A. Data Pribadi 
Nama    : Inna Nurul Hidayah 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat Tanggal Lahir : Sragen, 18 Oktober 1995 
Agama    : Islam 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Status Perkawinan  : Belum Menikah 
Alamat    : Dukuh Plosorejo, Rt.018/Rw.01, Desa Guworejo, 
Kecamatan Karangmalang, Kabupaten Sragen 
B. Data Riwayat Pendidikan 
Jenjang Nama Sekolah Jurusan Lulusan 
TK TK Pertiwi Guworejo 2 - 2001 
SD SD Negeri Guworejo 1 - 2007 
MTs MTs Negeri Plupuh - 2018 
MA MA Negeri 1 Sragen IPA 2013 
S1 IAIN Surakarta BKI 2018 
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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Diajukan kepada Pimpinan atau Pengurus Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. 
Sragen Kab. Sragen ? 
2. Bagaimana letak goegrafis Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. 
Sragen Kab. Sragen ? 
3. Apa visi, misi, dan tujuan didirikannya Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen ? 
4. Bagaimana struktur organisasi Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. 
Sragen Kab. Sragen ? 
5. Bagaimana sarana dan prasarana di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Kec. Sragen Kab. Sragen dalam melaksanakan konseling islami dengan 
pendekatan client centered ? 
6. Apa saja program kegiatan di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. 
Sragen Kab. Sragen ? 
B. Pengasuh Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen 
1. Bagaimana pelaksanaan konseling islami dengan pendekatan client 
centered ? 
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2. Apakah disini masih ada remaja yang kurang percaya diri ? 
3. Faktor apa saja yang membuat remaja disini tidak percaya diri ? 
4. Apakah konseling islami dengan pendekatan client centered dapat 
meningkatkan kepercayaan diri ? 
5. Apakah ada upaya lain untuk meningkatkan kepercayaan diri anak ? 
6. Apa saja hambatan atau kendala dalam melaksanakan konseling islami 
dengan pendekatan client centered ? 
C. Remaja/Kelayan Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. 
Sragen ? 
1. Apakah pengasuh pernah memberikan konseling islami dengan 
pendekatan client centered ? 
2. Apakah pemberian konseling islami dengan pendekatan client centered 
dapat membantu anda dalam meningkatkan rasa percaya diri anda ? 
3. Menurut anda apa manfaat dari pemberian konseling islami dengan 
pendekatan client centerd ? 
4. Bagaimana perasaan anda setelah diberikan konseling islami dengan 
pendekatan client centered ? 
5. Apakah anda lebih percaya diri ? 
 
81 
 
Lampiran 2 : Transkip Wawancara 1 
TRANSKIP WAWANCARA 
KEPADA KETUA PANTI 
Nama    : H. Mungin Arifim, BA 
Tempat Wawancara  : 28 Mei 2018 
Waktu Wawancara  : 08.00 WIB - Selesai 
Tempat Wawancara  : Ruang Kantor Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. 
Sragen. Kab. Sragen 
Pelaku Tanskip Wawancara 
Peneliti 
   
Narasumber 
 
 
 
Peneliti 
   
Bagaimana sejarah berdirinya Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen ? 
Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. 
Sragen didirikan pada tanggal 24 Oktober 1990 oleh 
Pimpinan Daerah Kab. Sragen. Pada tanggal 10 Mei 2004 
didirikan  asrama putri Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Kec. Sragen Kab. Sragen. 
Bagaimana letak geografis Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen ? 
Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. 
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Narasumber 
 
 
 
 
 
            
Peneliti 
Narasumber 
 
Peneliti 
   
Narasumber 
Peneliti 
   
Narasumber 
           
Peneliti 
Sragen beralamat di jalan raya sukowati 310 Kliteh RT 
02/RW 05, Kelurahan Sragen Tengah, Kecamatan Sragen, 
Kabupaten Sragen untuk asrama putra. Sedangkan asrama 
putrid beralamat di jalan jawa no 3 sarigunan, kelurahan 
sragen wetan, kecamatan sragen, kabupaten sragen. Anak 
panti putra dan putri memang ditempatkan di asrama yang 
berbeda. Karena anak panti putra dan putrid tidak boleh 
bercampur tinggal satu asrama. 
Apa visi, misi dan tujuan Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen ? 
Untuk lebih jelas silahkan mbak bisa lihat dipapan Panti 
Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen. 
Bagaimana struktur organisasi Panti Asuhan Yatim 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen ? 
Bisa dilihat dipapan depan kantor mbak. 
Bagaimana kegiatan rutin dan kegiatan penunjang Panti 
Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen ? 
Untuk lebih jelasnya, silahkan mbak bisa lihat dipapan depan 
kantor. 
Bagaimana sarana dan prasarana Panti Asuhan Yatim 
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Narasumber 
 
 
 
           
Peneliti 
   
Narasumber 
 
           
Peneliti 
 
Narasumber 
 
Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen ? 
Sarana gedung terdiri dari asrama, aula, kantor, perpustakaan, 
mushola, ruang belajar, ruang makan, dapur, ruang pengasuh, 
gudang, dan MCK. Sarana olahraga terdiri dari tenis meja dan 
badminton, tapak suci. Sarana transportasi terdiri dari mobil 
untuk antar jemput ke sekolah dan mobil untuk persewaan 
kajang. 
Bagaimana keadaan pengurus panti dan anak panti di Panti 
Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen ? 
Pengurus panti berjumlah 10 orang. Sedangkan  anak panti 
berjumlah 48 orang, 23 putra dan 25 putri. Untuk jelasnya, 
silahkan mbak bisa lihat dipapan. 
Bagaimana dengan peranan pengurus panti di Panti Asuhan 
Yatim Muhammadiyah Kec. Sragen Kab. Sragen ? 
Peranan pengurus Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kec. 
Sragen Kab. Sragen cukup optimal. Pengurus panti 
menjalankan kewajibannya sesuai dengan tujuannya masing-
masing. 
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Lampiran 3 : Transkip Wawancara 2 
TRANSKIP WAWANCARA 
KEPADA PENGASUH PANTI 
Nama    : Novi Nur Rokhayati S. Sos 
Tempat Wawancara  : 2 Juni 2018 
Waktu Wawancara  : 08.00 WIB - Selesai 
Tempat Wawancara  : Ruang Pengasuh Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah 
Kec. Sragen. Kab. Sragen 
Pelaku Tanskip Wawancara 
Peneliti 
Narasumber 
Peneliti 
     
Narasumber 
Peneliti 
     
Narasumber 
Assalamu’alaikum Bu 
Silahkan masuk mbak. 
Maaf bu mengganggu waktunya, bolehkan saya 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada bapak ? 
Iya mbak silahkan, mau bertanya tentang apa ? 
Bagaimana pelaksanaan konseling islami dengan 
pendekatan client centered bu ? 
Kalau untuk pelaksanaanya saya pertama, identifiklasi 
masalah ini dilakukan untuk mencari data klien mbak. 
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Pada tahap ini saya menjalin respon dengan klien, yaitu 
melakukan pendekatan dengan klien melalui dialog 
secara langsung dengan bertatap muka, agar klien lebih 
terbuka dan menceritakan masalahnya. Dari sini saya 
mengetahui apa masalah yang kilen hadapi. Kedua, 
diagnose atau menetapkan masalah, dalam tahap ini saya 
menetapkan masalah yang dihadapi klien mbak. 
Kemudian saya mengambil tindakan apa yang harus 
dilakukan untuk memecahkan masalahnya. Ketiga, 
pragnosa klien diberikan nasihat serta motivasi. Selain itu 
pengasuh juga mengarahkan klien untuk tetap memegang 
konsep agama yaitu dengan meningkatkan keimanan serta 
memberikan support. Keempat, memberikan terapi yang 
berpusat pada klien setelah mengetahui permasalahan 
yang dihadapi klien, saya menentukan jenis bantuan atau 
terapi yaitu dengan teknik berpusat pada klien. Islam 
memandang bahwa klien merupakan manusia yang 
memiliki kemampuan untuk berkembang sendiri dan 
berupaya mencari kemantapan diri sendiri. Dalam proses 
konseling ini saya tidak memaksa atau memberikan 
tekanan pada klien. Kelima, evaluasi pada tahap ini saya 
dapat mengamati klien ketika melakukan kegiatan di 
Panti. Dari situ saya dapat mengetahui kondisi klien 
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Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
      
     
Narasumber 
 
setelah diberikan konseling mbak. 
Apakah anak-anak disini masih ada yang kurang percaya 
diri bu ? 
Anak-anak disini ada dua tipe yaitu anak memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi dan anak memiliki 
kepercayaan diri yang rendah. Jika anak sudah didik sejak 
awal saat mulai usia emasnya balita dan batita kayak gitu 
mempengaruhi jadi anak-anak korban kekerasan orang 
tua itu cenderung percaya dirinya rendah, kan disini 
banyak ya latar belakang mereka yang memang dari 
korban kekerasan orangtua, ada juga yang hasil hubungan 
gelap mereka tidak tau orangtuanya jadi macam-macam 
latar belakangnya dan tingkat kebandelannya juga 
macem-macem, jadi tingkat kepercayaan diri memang 
sangat berpengaruh. 
Apakah konseling islami dengan pendekatan client 
centered dapat meningkatkan kepercayaan diri remaja bu 
? 
Iya mbak jelas konseling islami dapat meningkatkan 
kepercayaan diri anak asuh disini, dan kita juga dibantu 
dari ahlinya, kebetulan banyak sih dari teman-teman 
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Peneliti 
      
Narasumber 
 
 
 
             
 
            
Peneliti 
 
     
Narasumber 
 
 
 
pengurus psikolog kita panggil. 
Apakah ada upaya lain untuk meningkatkan kepercayaan 
diri anak bu ? 
Kami mengadakan kelas motivasi kelas muhadhoroh dan 
pelatihan life skill bagi anak-anak panti seperti menjahit, 
tata boga, dan membuat tanaman hias. Jadi disini dengan 
kelas motivasi anak-anak panti diajari untuk berpublic, 
dan pelatihan life skill ini anak-anak dapat melihat 
potensi yang dimiliki, sehingga mereka lebih percaya diri 
dengan kemampuan yang dimiliki, anak lebih berfikir oh 
ya ternyata saya bisa menjahit, bisa membuat tanaman 
hias, bisa membuat makanan. 
Apakah ada hambatan atau kendala dalam melakukan 
proses konseling islami dengan pendekatan client 
centered bu ? 
Hambatan atau kendalanya banyak sama ya anak-anak 
panti itu juga istilahnya sama seperti anak pada umumnya 
justru mereka itu lebih banyak kebutuhan batinnya karena 
mereka secara tidak langsung jauh dari orangtua jadi 
memang kendala-kendalanya lebih sering ke batinnya. 
Seperti mereka yang kangen dengan orangtua ini menjadi 
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Peneliti 
Narasumber 
sebuah kendala dalam memberikan nasihat atau motivasi 
kepada anak. Jadi saya memberikan nasehat harus dari A-
Z harus gini-gini, tapi namanya mereka itu kangen 
orangtua kalau belum diobati dengan misalnya bertemu 
orangtuanya atau orangtuanya dating menjenguk dip anti 
jadi kendalanya itu tidak seperti anak pada umumnya, 
mereka mencoba tantangannya seperti apa jadi mereka 
tekanan batinnya juga ada. Karena memberikan nasihat 
kepada anak harus berbicara dari hati ke hati. 
Jadi hambatannbya masalah perasaan ya bu ? 
Iya mbak, kalau perasaan anak sedang baik maka jika 
diberikan nasihat atau motivasi juga bisa berjalan dengan 
lancar. 
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Lampiran 4 : Transkip Wawancara 3 
HASIL WAWANCARA 
KEPADA KLIEN PERTAMA 
Nama   : SE 
TTL   : Grobogan, 25 Agustus 1999 
Agama  : Islam 
Pelaku Tanskip Wawancara 
Peneliti 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
Apakah pengasuh pernah memberikan konseling islami 
dengan pendekatan client centered ? 
Iya mbak, setiap saat 
Menurut adik layanan konseling islami dengan pendekatan 
client centered dapat membantu meningkatkan kepercayaan 
diri adik ? 
Tentu saja mbak, saya lebih terdorong untuk melakukan 
suatu hal yang positif dan lebih percaya diri. 
Menurut adik apa manfaat dari pemberian layanan konseling 
islami dengan pendekatan clien centered ? 
Sebagai motivasi untuk saya sendiri, agar bisa mengambil 
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Peneliti 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
keputusan atau tindakan yang benar dan tidak salah arah. 
Dengan konseling islami ini saya lebih merasakan kedekatan 
batiniah dengan Allah 
Bagaimana perasaan adik setelah diberikan layanan 
konseling islami dengan pendekatan client centered ? 
Termotivasi mbak agar menjadi pribadi yang lebih baik dan 
mendorong saya untuk mengembangkan potensi yang saya 
miliki. 
Apakah adik merasa lebih percaya diri dan tidak malu lagi 
ketika ditunjuk untuk melakukan muhadhoroh ? 
Ya mbak, saya lebih percaya diri jika ditunjuk untuk 
melakukan public speaking karena saya yakin saya memiliki 
kemampuan. Saat saya awal masuk panti saya merasa tidak 
betah mbak, tapi lama kelamaan saya senang tinggal dipanti. 
Saat saya masuk kesini saya merasa malu, asing, dan takut. 
Terus seorang pengasuh mendekati saya dan membuat saya 
termotivasi untuk melakukan hal-hal yang positif disini. 
Pernah disaat acara ceramah saya disuruh ngisi tapi saya 
tidak mau maju mbak, padahal saya sedikit mengetahui tata 
cara ceramah tetapi tidak tau kenapa saya takut mbak. 
Padahal audiennya juga teman-teman panti, tapi sekarang 
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Peneliti 
saya sudah lebih siap jika disuruh berbicara didepan umum. 
Mahh bagus dek, kita memang harus lebih percaya diri 
dalam menghadapi suatu tantangan apapun. 
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Lampiran 5 : Transkip Wawancara 4 
HASIL WAWANCARA 
KEPADA KLIEN KEDUA 
Nama   : IR 
TTL   : Flores, 14 Januari 2002 
Agama  : Islam 
Pelaku Tanskip Wawancara 
Peneliti 
 
Narasumber 
Peneliti 
Narasumber 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
Apakah pengasuh pernah memberikan konseling islami 
dengan pendekatan client centered ? 
Iya mbak pernah ketika saya ada masalah di panti 
Kalau boleh tau masalahnya apa ya dek ? 
Saya orangnya pemalu mbak, 
Oh jadi masalahnya itu, kalau menurut adik apakah 
pemberian konseling islami dapat membantu adik untuk 
meningkatkan kepercayaan diri adik ? 
Iya jelas mbak, saya sangat terbantu dengan adanya 
konseling islami dengan pendektana client centered 
karena saya lebih termotivasi untuk lebih percaya diri, 
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Narasumber 
 
 
Peneliti 
Narasumber 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
saya sudah tidak takut lagi mbak, jika disuruh berbicara 
didepan umum. 
Menurut adik apa manfaat dari pemberian layanan 
konseling islami dengan pendekatan clien centered ? 
Dengan konseling islami membuat saya merasa lebih 
dekat dengan Allah, saya yakin akan potensi yang saya 
miliki, dan saya tidak malu lagi jika bertemu dengan 
orang baru mbak. 
Alhamdulillah, berarti banyak manfaat ya dik. 
Iya mbak, dulu saya orangnya pemalu, tetapi setelah ibu 
pengasuh memberikan nasihat dan motivasi perilaku 
kurang percaya diri ini sedikit demi sedikit dapat saya 
ubah. Saya mulai lebih tenang jika disuruh tampil didepan 
teman-teman mbak. 
Bagaimana perasaan adik setelah diberikan layanan 
konseling islami dengan pendekatan client centered ? 
Saya senang mbak, pengasuh juga memberikan nasihat 
yang membuat hati saya tenang. 
Jadi adik sekarang sudah tidak malu lagi kan kalau 
disuruh untuk tampil didepan ? 
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Narasumber Iya mbak, saya sekarang sudah siap jika disuruh maju di 
depan umum. 
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Lampiran 6 : Transkip Wawancara 5 
HASIL WAWANCARA 
KEPADA KLIEN KETIGA 
Nama   : MS 
TTL   : Solo, 21 Desember 2000 
Agama  : Islam 
Pelaku Tanskip Wawancara 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
Apakah pengasuh pernah memberikan konseling islami 
dengan pendekatan client centered ? 
Pernah mbak, ketika saya sedang ada masalah saya 
minder mbak sama teman-teman saya yang memiliki ayah 
dan ibu yang lengkap. 
Apakah konseling islami dapat membantu adik 
meningkatkan kepercayaan diri adik ? 
Tentu saja mbak, saya lebih termotivasi dan tidak minder 
lagi. 
Menurut adik apa manfaat dari pemberian layanan 
konseling islami dengan pendekatan clien centered ? 
96 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
Dulu saya minder mbak, kalau melihat teman saya yang 
memiliki kedua orang tua lengkap. Saya ingin seperti 
mereka mbak, yang bisa mendapatkan kasih sayang yang 
lengkap dari kedua orangtuanya. Tapi sekarang saya tidak 
minder lagi dan bisa berinteraksi baik dengan teman yang 
lain mbak. Saya sekarang lebih sabar mbak dengan 
cobaan yang diberikan Yang Maha Kuasa, saya yakin 
Allah punya rencana yang indah dibalik semua ini. 
Bagaimana perasaan adik setelah diberikan layanan 
konseling islami dengan pendekatan client centered ? 
Saya lebih termotivasi mbak untuk melakukan hal-hal 
yang positif. 
Apakah adik sekarang lebih percaya diri berinteraksi 
dengan teman-teman yang lain ? 
Iya mbak, alchamdulillah saya lebih percaya diri, saya 
tidak minder lagi, kalau berinteraksi dengan teman-
teman. 
 
 
